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Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya ( hutangnya ) dan hendaklah 

ia bertakwa kepada Allah Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) 

Menyembunyikan persaksian. dan Barang siapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al 

Baqarah : 283).
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ABSTRAK 

Tasniatilhilwa, 2023: Analisis Penyelesaian Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) 

Bagi Nasabah Yang Meninggal Dunia Pada BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo. 

Kata Kunci: Pembiayaan Agunan Tunai (PAT), BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo. 

Baitul Mal Wat-Tamwil atau disingkat BMT adalah salah satu lembaga 

keuangan non bank yang menerapkan sistem syariah. bukan hanya itu BMT juga 

memiliki banyak fungsi diantaranya sebagai tempat menabung dan membantu 

kelancaran ekonomi masyarakat kecil. dalam BMT sendiri juga memiliki sistem 

yang sama dengan bank syariah yaitu system bagi hasil. Baitul Mal dalam bahasa 

arab mempunyai arti rumah harta (Bank). Sedangkan Tamwil memiliki makna 

penyaluran dana. dari dua istilah di atas  Baitul Mal Wat Tamwil adalah tempat 

penyimpanan harta yang dapat di salurkan. 

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

prosedur pengajuan Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) pada BMT UGT Nusantara 

Cabang Botolinggo? 2) Bagaimana mekanisme penyelesaian Pembiayaan Agunan 

Tunai (PAT) bagi Nasabah yang meninggal dunia sebelum jatuh tempo pada 

BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui Bagaimana 

prosedur pengajuan Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) pada BMT UGT Nusantara 

Cabang Botolinggo. 2) Untuk mengetahui Bagaimana mekanisme penyelesaian 

Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) bagi nasabah tang meninggal dunia sebelum 

jatuh tempo pada BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo. 

Penelian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian 

data, Penarikan kesimpulan. Sementara untuk keabsahan data menggunakan 

triagulasi dan bahan referensi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Dalam proses pengajuan Pembiayaan 

Agunan Tunai (PAT) di BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo sangatlah 

mudah. Nasabah hanya perlu datang ke BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

dengan membawa KTP, Kartu Keluarga dan Buku tabungan/deposito. dan bagi 

nasabah baru, maka harus membuka rekening tabungan/deposito terdelebih dahulu 

agar dapat mengajukan Pembiayaan Agunan Tunai. dan selanjutnya, proses 

pemberian pembiayaan  sudah dapat dilakukan.2) Penyelesaian Pembiayaan 

Agunan Tunai (PAT) Bagi Nasabah Yang Meninggal Dunia Pada BMT UGT 

Nusantara Cabang Botolinggo yaitu dengan melakukan klaim asuransi oleh ahli 

warisnya, dengan cara melengkapi berkas yang sudah ditentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang memegang peranan 

penting dalam kemajuan suatu negara. Pekerjaan ini ditunjukkan dalam kapasitas 

bank sebagai organisasi perantara moneter, khususnya dalam mengumpulkan asset 

dari masyarakat sebagai penyalur pembiayaan atau struktur lain untuk lebih 

mengembangkan gaya hidup individu. begitu pentingnya perbankan, sehingga ada 

anggapan bahwa bank merupakan “nyawa” untuk menggerakkan roda 

perekonomian suatu negara. anggapan ini tentunya tidak salah, karena fungsi bank 

sebagai lembaga keuangan yang sangat vital.
1
 

Lembaga keuangan di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank. Bank merupakan 

salah satu lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit, pinjaman dan 

jasa keuangan lainnya, jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi bank adalah melayani 

kebutuhan pembiayaan dan melancarkan sistem pembayaran bagi sektor ekonomi. 

Pada kenyataannya lembaga keuangan yang disebut “bank” tidak cukup ampuh 

dalam menanggulangi berbagai keperluan dana dalam masyarakat. Hal ini terlihat 

dari banyaknya bank yang dilikuidasi. Melihat berbagai kelemahan yang terdapat 

pada lembaga keuangan bank dalam menyalurkan kebutuhan dana atau modal, 

maka muncul lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan non bank ini 

                                                           
1
 Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan,(Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2002), 3. 
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dikenal sebagai “lembaga pembiayaan” yang menawarkan jenis-jenis pembiayaan 

dan penyaluran dana bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

Pengertian lembaga keuangan non bank dapat dilihat dalam Pasal 1 angka 

(4) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 1988 Tentang 

Lembaga Pembiayaan, lembaga keuangan non bank adalah badan usaha yang 

melakukan kegiatan dibidang keuangan yang secara langsung atau tidak langsung 

menghimpun dana dengan jalan mengeluarkan surat berharga dan 

menyalurkannya ke dalam masyarakat guna membiayai investasi perusahaan-

perusahaan.
2
 

BMT yang berbadan hukum koperasi merupakan lembaga keuangan non 

bank yang menjalankan aktivitas keuangan berdasarkan prinsip syariah. Pada 

dasarnya fungsi utama bank Syariah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional 

yaitu menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya kembali atau, 

lebih dikenal sebagai fungsi intermediasi. Dalam prakteknya bank syariah 

menyalurkan dana yang diperolehnya dalam bentuk pemberian pembiayaan, baik 

itu pembiayaan modal usaha maupun untuk komsumsi. Keberadaan lembaga 

keuangan yang menawarkan berbagai bentuk fasilitas pembiayaan untuk lebih 

memperluas penyediaan pembiayaan alternatif bagi dunia usaha dalam 

perekonomian modern sangatlah dibutuhkan. Lembaga pembiayaan diperlukan 

guna mendukung dan memperkuat sistem keuangan nasional yang terdiversifikasi 

                                                           
2
 Munir Faudy, Hukum Tentang Pembiayaan Dalam Teori dan Praktek, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2002), 200 
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sehingga dan memberikan alternatif yang lebih banyak lagi bagi pengembangan 

sektor usaha.
3
 

Baitul Mal Wat-Tamwil atau disingkat BMT adalah salah satu lembaga 

keuangan non bank yang menerapkan sistem syariah. bukan hanya itu BMT juga 

memiliki banyak fungsi diantaranya sebagai tempat menabung dan membantu 

kelancaran ekonomi masyarakat kecil. dalam BMT sendiri juga memiliki sistem 

yang sama dengan bank syariah yaitu system bagi hasil. Baitul Mal dalam bahasa 

arab mempunyai arti rumah harta (Bank). Sedangkan Tamwil memiliki makna 

penyaluran dana. dari dua istilah di atas  Baitul Mal Wat Tamwil adalah tempat 

penyimpanan harta yang dapat di salurkan, selain tempat untuk uang BMT juga 

bisa untuk penyaluran lainnya seperti zakat, infaq dan shodaqoh. Hal ini sangat 

membantu untuk masyarakat menengah ke bawah. 

BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo merupakan suatu lembaga usaha 

yang bergerak di bidang perkoprasian. BMT menjadi salah satu lembaga 

keuangan syariah yang menjadi pilihan masyarakat menengah kebawah, terutama 

bagi masyarakat daerah botolinggo tersebut. Pada BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo Terdapat beberapa produk simpanan dan produk pembiayaan. 

Dalam pembiayaan yang disalurkan BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo ini, ada berbagai resiko yang mungkin dihadapi salah satunya adalah 

financing risk.. Financing risk adalah resiko yang terjadi karena ketidak mampuan 

nasabah dalam memenuhi komitmennya khususnya dalam pembayaran angsuran 

pokok, baik dari pembiayaan maupun bagi hasil. Salah satu resiko yang 

                                                           
3
Andri Soemitra, Bank dan Lemaga Keuangan Syariah, cet ke-6, (Jakarta: Kencana, 2016) 

hlm.347
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menyebabkan adanya pembiayaan yang terhambat bahkan menjadi macet, salah 

satunya adalah terjadinya bencana yang tidak terduga. Selain itu juga karena 

adanya kecelakaan yang menyebabkan ketidakmampuan jangka panjang sehingga 

terjadi kendala dalam mengurus pembiayaan, apalagi jika nasabah pembiayaan 

meninggal dunia tentunya akan menjadi beban bagi ahli waris untuk megurusnya. 

Dan pembiayaan ini akan menimbulkan kemacetan jika ahli waris tidak bisa 

ataupun enggan mengurus pembiayaan tersebut. Seperti salah satu kasus yang 

terjadi pada BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo yakni terdapat nasabah 

yang meninggal dunia sebelum jatuh tempo. kasus tersebut terjadi pada Produk 

Pembiayaan Agunan Tunai (PAT).Berdasarkan data pada tahun 2020-2023 

terdapat 3 nasabah yang meninggal dunia.
4
 

Tabel 1.1 

Data Nasabah Yang Meninggal Dunia di BMT UGT  

Nusantara Cabang Botolinggo 

 

Tahun Nama Nasabah Produk Yang Diambil 

2020 Samsul Hadi PAT 

2021 Siti Maisaroh PAT 

2023 Fika Wulandari S. PAT 

Sumber Data: Dokumen BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

Pada kasus nasabah yang meninggal dunia tersebut penyelesaiaan yang 

dilakukan oleh BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo adalah dengan cara 

melakukan klaim asuransi. Dalam hal ini, ahli waris dari nasabah yang meninggal 

dunia tersebut harus mendatangi kantor BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

untuk memberitahukan bahwa nasabah yang bersangkutan telah meninggal dunia. 

                                                           
4
 Hafid, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 31 Juli 2023. 
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lalu pihak BMT akan memberitahukan berkas-berkas yang harus dilengkapi oleh 

ahli waris untuk melakukan klaim asuransi.
5
 

Dari penelitian terdahulu, terdapat beberapa yang mengangkat penelitian 

mengenai nasabah yang meninggal dunia sebelum jatuh tempo. salah satunya 

yang dilakukan oleh shofi munifah yang berjudul “ Mekanisme Penyelesaian 

Pembiayaan Murabahah Bagi Nasabah Yang Meninggal Dunia Pada PT. Bank 

Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah Multatuli”. Penelitian ini juga 

membahas tentang mekanisme atau cara penyelesaian bagi nasabah yang 

meninggal dunia sebelum jatuh tempo pada lembaga keuangan bank berbasis 

syariah. 

Mengacu pada penelitian terdahulu,, penelitian ini perlu dilakukan agar 

kita dapat membedakan bagaimana mekanisme yang dilakukan oleh lembaga 

keuangan bank berbasis syariah dengan lembaga keuangan non bank berbasis 

syariah. 

Berdasarkan uraian yang telah dikatakan diatas, peneliti tertarik dan ingin 

mengetehui lebih dalam mengenai bagaimana penyelesaian pembiayaan bagi 

nasabah yang meninggal dunia,  yang akan dituangkan dalam tugas akhir yang 

berjudul “ANALISIS PENYELESAIAN PEMBIAYAAN AGUNAN TUNAI 

(PAT) BAGI NASABAH YANG MENINGGAL DUNIA PADA BMT UGT 

NUSANTARA CABANG BOTOLINGGO”. 

  

                                                           
5
 Imam, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 31 Juli 2023 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana prosedur pengajuan Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) pada 

BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo? 

2. Bagaimana mekanisme penyelesaian Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) bagi 

Nasabah yang meninggal dunia sebelum jatuh tempo pada BMT UGT 

Nusantara Cabang Botolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Bagaimana prosedur pengajuan Pembiayaan Agunan 

Tunai (PAT) pada BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana mekanisme penyelesaian Pembiayaan 

Agunan Tunai (PAT) bagi nasabah tang meninggal dunia sebelum jatuh 

tempo pada BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus objektif dan realistis.
6
 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan  dan pengetahuan 

bagi pihak yang membutuhkan  dalam mengangkat permasalahan yang sama 

serta dapat juga menambah pengetahun tentang lembaga keuangan. 

                                                           
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN 

Jember,2019), 45 
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2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

1) Penelitian ini digunakan sebagai kelengkapan syaratu ntuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

2) Menambah wawasan, dan  pengalaman  tentang  penelitian. 

b. Manfaat bagi UIN Jember 

1) dapat digunakan untuk menambah  refrensi sebagai bahan penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam pada masa mendatang. 

2) dapat memberikan  kontribusi dalam menambah wawasan  dan 

pengetahuan khususnya di bidang ekonomi dan bisnis di UIN KHAS 

Jember. 

c. Manfaat bagi BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

Diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam hal prosedur dan 

mekanisme yang berlaku di  baitul mal wat-tamwil (BMT) dalam 

menangani kasus adanya nasabah yang meninggal dunia. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
7
 

  

                                                           
7
 Tim penyusun,pedoman penulisan karya ilmiyah(Jember: IAIN Jember,2019), 45-46. 
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1. Pembiayaan 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

disamakan dengan itu,dan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu yang sudah 

ditentukan dengan imbalan atau bagi hasil.
8
 

2. Pembiayaan agunan tunai (PAT) 

Pembiayaan agunan tunai adalah pembiayaan dengan menggunakan 

agunan tunai (cash collateral) yang ada di BMT UGT tersebut akan di blokir 

sampai pembiayaannya lunas contohnya tabungan berjangka atau simpanan 

mudharabah di BMT UGT milik orang yang bersangkutan. 

3. BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo merupakan suatu lembaga 

usaha yang bergerak di bidang perkoprasian. BMT menjadi salah satu lembaga 

keuangan non bank yang menjadi pilihan masyarakat menengah kebawah 

sebagai alternatif bagi masyarakat untuk memperbaiki taraf kehidupan. 

Diantaranya pemenuhan kebutuhan sehari hari dan mengembangkan usaha. 

Selain sebagai alternatif, BMT juga menjadi salah satu pilihan untuk 

menginvestasikan dana (menabung). 

  

                                                           
8
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),73 
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4. Asuransi 

Asuransi  adalah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian 

kecil atau sedikit yang sudah pasti sebagai pengganti dari kerugian-kerugian 

yang belum pasti. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematik pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini terdapat 4 

bagian yaitu: 

BAB I Pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian yang 

meliputi: latar belakang, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan sistematika penulisan. Fungsi bab ini untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam penelitian skripsi ini. 

BAB II Kajian Kepustakaan, bab ini akan memaparkan kajian pustaka 

terikat: Kajian terdahulu, serta literatur yang berhubungan dengan 

skripsi.Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah 

dilakukan sebelumnya, kemudian di lajutkan dengan kajian teori yang digunakan 

sebagai perspektif bagi peneliti. 

BAB III Metode Penelitian, yang membahas mengenai pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis, pada bab ini akan dijelaskan tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis data serta pembahasan 

temuan. 
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BAB V Penutup atau kesimpulan dan saran, yang di dalamnya mencakup 

kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan saran-saran yang 

tentunya bersifat kontruktif. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan.
9
 

1. Shofi Muniifah, (2020),”Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah 

Bagi Nasabah Yang Meninggal Dunia Pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang 

Pembantu Syariah Multatuli”. Universitas islam negeri sumatera utara medan. 

10
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian lapangan (Field research). Teknik untuk pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara wawancara secara langsung. 

Hasil dalam penelitian ini adalah  pembiayaan murabahah pada Bank 

Sumut Unit Usaha Syariah adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada 

nasabah untuk kebutuhan konsumtif atau investasi yang besarnya di sesuai 

akan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar nasabah 

dengan sistem jual beli (Murabahah). 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah  penelitian ini membahas 

tentang bagaimana mekanisme Penyelesaian pembiayaan murabahah bagi 

                                                           
9
 Tim penyusun,pedoman penulisan karya ilmiyah(Jember: IAIN Jember,2019),46 

10
 Shofi muniifah, “Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bagi Nasabah Yang 

Meninggal Dunia Pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah Multatuli”. (Skripsi: 

Universitas islam negeri sumatera utara medan,2020). 
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nasabah yang meninggal dunia pada PT. Bank Sumut Kantor cabang pembantu 

syariah multatuli, sedangkan yang dibahas oleh peneliti yakni tentang  

penyelesaian pembiayaan pada produk pembiayaan agunan tunai (PAT) bagi 

nasabah yang meninggal dunia pada BMT ugt nusantara cabang botolinggo. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama menggunakan 

metode penelitian lapangan atau penelitian kualitatif. Dan juga sama sama 

membahas tentang penyelesaian pembiayaan bagi nasabah yang meninggal 

dunia. 

2. Hendri Syatriawan, (2019),”Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah pada 

nasabah yang meninggal dunia Sebelum Jatuh Tempo (Studi Kasus Pada PT. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bandar Lampung)”. Universitas 

Islam Negri Raden Intan Lampung.
11

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan  dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Hasil dalam penelitian ini adalah Penyelesaian yang dilakukan untuk kasus 

anggota yang meninggal dunia yaitu dengan membebaskan anggota yang 

masih terdapat kewajiban pembayaran angsuran dengan mengajukan klaim 

asuransi pada lembaga asuransi. Dan Bank BPRS Bandar Lampung ini dalam 

menyelesaikan masalah yang nasabahnya meninggal dunia ini sudah sesuai 

dengan Perspektif Ekonomi Islam karena dari prosesnya Bank BPRS Bandar 

Lampung menerapkan prinsip keadilan yang mana tidak ada pihak yang 

dirugikan semuanya sudah sesuai dengan asas-asas Islam.   

                                                           
11

 Hendri Syatriawan ,”Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah pada nasabah yang 

meninggal dunia Sebelum Jatuh Tempo (Studi Kasus Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Bandar Lampung)”.(Skripsi: Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,2019). 
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

penanganan pembiayaan bagi nasabah yang meninggal dunia sebelum jatuh 

tempo, dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini membahas 

tentang penangan pembiayaan murabahah pada nasabah yang meninggal dunia 

sebelum jatuh tempo sedangkan yang dibahas oleh peniliti yakni tentang 

penyelesaian pembiayaan pada produk pembiayaan agunan tunai (PAT) bagi 

nasabah yang meninggal dunia. 

3. Wenny Putri Kasari, (2020),”Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Pada Produk Murabahah Di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ngawi”. 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo
.12

 

Hasil dalam penelitian ini adalah faktor pembiayaan bermasalah pada 

produk murābahah di BRI Syariah KCP Ngawi adalah dari faktor internalnya 

yakni  pernah mengalami kelemahan dalam analisis pembiayaan,dan  juga 

Tidak mampu mengembalikan pembiayaan karena terganggun kelancara usaha, 

nasabah mengilang, masalah rumah tangga, musibah penipuan dan kecelakaan. 

Sedangkan faktor eksternalnya adalah bencana alam (banjir) dan nasabah 

mempreoritaskan kepentingan lainnya. Penyelesaian pembiayaan bermasalah 

pada produk murābahah di BRI Syariah KCP Ngawi pihak bank menggunakan 

cara penyelesaian dengan restrukturisasi rescheduling (perpanjangan waktu) 

dan restrukturisasi reconditioning (persyaratan kembali). 

                                                           
12

 Wenny putri kasari, “Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk 

Murabahah Di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ngawi”. (Skripsi: Institut agama islam 

negeri ponorogo, 2020). 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

metode penelitian kualitatif yaitu dengan penelitian lapangan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yakni dengan melalui interview dan 

dokumentasi. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini membahas 

tentang penyelesaiaan pembiayaan bermasalah pada produk murabahah 

sedangkan yang di bahas oleh peneliti yakni penyelesaian pembiayaan pada  

produk pembiayaan agunan tunai (PAT) bagi nasabah yang meningggal dunia. 

4. Aqidatul Izza, (2018), “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk 

Multiguna Tanpa Agunan Di BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu 

Tanggulangin Sidoarjo”. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
13

  

Hasil dalam penelitian ini adalah   Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan bermasalah disebabkan oleh kurangnya i’tikad baik 

anggota, anggota mengalami musibah, dan kurangnya tingkat ketelitian dari 

pihak internal. Adapun strategi yang diterapkan oleh BMT UGT Sidogiri 

Cabang Pembantu Tanggulangin Sidoarjo terhadap pembiayaan bermasalah 

pada produk Multiguna Tanpa Agunan adalah melakukan analisa 5C terhadap 

pengajuan anggota dan menerapkan sistem penyelamatan terhadap pembiayaan 

bermasalah berupa reschedulling, dan reconditioning. Melalui strategi tersebut, 

BMT UGT Sidogiri Cabang Pembantu Tanggulangin Sidoarjo dapat 

meminimalisir kerugian. 

                                                           
13

 Aqidatul Izza, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk Multiguna Tanpa 

Agunan Di BMT Ugt Sidogiri Cabang Pembantu Tanggulangin Sidoarjo”.(Skrripsi: Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian kualitatif deskriptif,yakni pengumpulan datanya menggunakan 

teknik wawancara. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah  penelitian ini membahas 

tentang strategi penangan pembiayaan bermasalah produk multiguna tanpa 

agunan  sedangkan yang dibahas oleh peneliti yakni tentang penyelesaian 

pembiayaan pada produk pembiayaan agunan tunai (PAT) bagi nasabah yang 

meninggal dunia. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama –sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan juga sama-sama membahas tentang 

penyelesaian pembiayaan. 

5. Sistya Wardani, (2020), “Pelaksanaan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Produk Talangan Haji Pada BPRS Kotabumi KC Bandar Lampung”. Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
14

 

Hasil dalam penelitian ini adalah  penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah yakni karena  adanya faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah yaitu faktor internal disebabkan oleh kesalahan bank dalam 

menganalisis calon nasabah untuk dikategorikan sebagai nasabah yang layak 

atau tidak layak diberikan pembiayaan. sedangkan faktor eksternal disebabkan 

oleh ketidakstabilan perekonomian nasabah dikarenakan penurunan pendapatan 

kebangkrutan dan gagal panen. strategi yang dilakukan dalam Penyelesaiaan 

Pembiayaan Bermasalah Produk Talangan Haji dilakukan dengan 2R yaitu 

                                                           
14

 Sistya Wardani, “Pelaksanaan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Produk Talangan Haji 

Pada BPRS Kotabumi KC Bandar Lampung”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro, 2020). 
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Reconditioning dan Restructuring. reconditioning dilakukan dengan perubahan 

jadwal pembayaran angsuran dengan melihat kondisi ekonomi, sedangkan 

Restructuring dilakuakan dengan melakukan pemindahan pembiayaan. 

Metode penelitian yag digunakan adalah metode penelitian lapangan 

(field research ).dan pengumpulan datanya mengunakan teknik wawancara. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama sama membahas tentang 

penyelesaian pembiayaan bagi nasabah yang meninggal dunia. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang 

penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia, 

sedangkan yang dibahas oleh peneliti adalah penyelesaian pembiayaan agunan 

tunai (PAT) bagi nasabah yang meninggal dunia. 

6. Resti Herfani, (2019), “Pelaksanaan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Produk Talangan Haji Pada BPRS Kotabumi KC Bandar Lampung”.Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.
15

 

Hasil dalam penelitian ini adalah jenis Proses penyelesaian pembiayaan 

murabahah pada nasabah yang meninggal dunia sebelum pembiayaannya jatuh 

tempo adalah pihak bank mengajukan klaim kepada pihak asuransi dengan 

tahapan pihak ahli waris mempersiapkan berkas mengenai kematian nasabah 

seperti surat keterangan kematian, selanjutnya pihak bank mempersiapkan 

berkas tambahah, setelah berkas terkumpul dan di periksa langsung di ajukan 

klaim kepada pihak asuransi. PT. BPR Syriah sudah memberikan pelayanan 

prima dan proaktif dalam melayani penyelesaian klaim kepada pihak asuransi 

                                                           
15

 Resti Herfani,“Pelaksanaan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Produk Talangan Haji 

Pada BPRS Kotabumi KC Bandar Lampung”, (Skripsi :Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar, 2019). 
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dengan cara langsung menghubungi ahli waris dan mengunjungi rumah duka. 

PT. BPR Syarih Gajahtongga Kotopiliang telah menerapkan nilai-nilai islami 

serta prinsip ekomoni Islam yaitu keadilan. 

Metode peneitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian lapangan (field research) yang dipaparkan secara kualitatif. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama menggunaka metode 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian ini lebih membahas 

tentang jaminan pembiayaan Murabahah pada nasabah yang meninggal dunia 

sebelum pembiayaannya jatuh tempo, sedangkan yang di bahas oleh peneliti 

hanya tentang bagaimana penyelesaian pembiayaan pada produk Pembiayaan 

Agunan Tunai (PAT) bagi nasabah yang meninggal dunia. 

7. Zaamah, (2019), “Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di KSPP 

BMT NU Jawa Timur Cabang Burneh”.Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.
16

 

Hasil dalam penelitian ini adalah faktor – faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah adalah Musibah, Karakter buruk nasabah/ anggota dan 

Kemampuan nasabah/anggota. Upaya Penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

KSPPS BMT NU Cabang Burneh yang dilakukan pihak BMT melalui 3 

tahapan. Tahapan pertama pendapingan secara intensif, terdapat 3 langkah 

dalam pendampingan. 
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 Zaamah,” Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Ksppps BMT NU Jawa Timur 

Cabang Burneh”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2019). 
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Yang pertama Komunikasi yang baik. selanjutnya Penagihan. Dan yang 

terakhir Surat teguran 1 – 3. Tahapan kedua Restrukturisasi pembiayaan, 

terdapat 3 cara dalam restrukturisasi pembiayaan. Yang pertama  Penjadwalan 

Kembali (Reschedulling). Yang kedua Persyaratan Kembali (Reconditioning). 

Dan yang terakhhir Penataan Kembali (Restrukturing). Tahapan terakhir adalah 

eksekusi jaminan (lelang barang jaminan). 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

 Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya 

membahas tentang mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah, 

sedangkan yang di bahas oleh peneliti adalah mekanisme penyelesaian 

pembiayaan pada produk Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) bagi nasabah yang 

meninggal dunia.   

8. Nurul Afipah, (2021), “Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah bagi 

nasabah yang meninggal dunia di PT.BNI Syariah Kc Banjarbaru”. Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
17

 

Hasil dalam penelitian ini adalah mekanisme penyelesaia pembiayaan 

murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia yaitu pertama pihak bank akan 

menghubungi ahli waris untuk memberitahu mengenai penyelesaian dana yang 

                                                           
17

 Nurul Afipah,” Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Murabahah bagi nasabah yang 

meninggal dunia di PT.BNI Syariah Kc Banjarbaru”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2021). 
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dipinjam oleh nasabah yang bersangkutan. Kemudian pihak bank akan 

menutup pembukuan agar asuransi bisa segera dicairkan. Dan terakhir bank 

akan memanggil ahli waris untuk mengambil berkas agunan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian lapangan (field research) dan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian pendekatan kualitatif dan juga sama-sama membahas tentang 

mekanisme penyelesaian pembiayaan bagi nasabah yang meninggal dunia. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada penyelesaian 

pembiayaan yang di bahas, yakni penelitian ini membahas tentang mekanisme 

penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia, 

sedangkan yang di bahas oleh peneliti adalah mekanisme penyelesaian 

pembiayaan pada produk Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) bagi nasabah yang 

meninggal dunia. 

9. Kusfaratul Jannah, (2021), “Analisis Penyelesaian Pembiayaan Pada Produk 

Kredi Cepet Dan Aman (KCA) Bagi Nasabah Yang Meninggal Dunia Pada 

PT.Pegadaian UPC Jenggawah”.Universitas Islam Negeri KH.Achmad Siddiq 

Jember.
18

 

Hasil dalam penelitian ini adalah prosedur dalam pengajuan kredit KCA 

sangatlah mudah dan sederhana. Nasabah yang ingin mengajukan kredit hanya 

perlu membawa KTP dan barang jaminan, maka pengajuan akan segera 
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 Kusfaratul Jannah,” Analisis Penyelesaian Pembiayaan Pada Produk Kredi Cepet Dan 

Aman (KCA) Bagi Nasabah Yang Meninggal Dunia Pada PT.Pegadaian UPC Jenggawah”, 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri KH.Achmad Siddiq Jember,2021). 
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diproses. Tidak membutuhkan waktu yang lama, cukup 10-20 menit proses 

pencairan bisa dilakukan. Kemudian dalam mekanisme yang diberikan juga 

cukup mudah. Ahli waris harus melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan 

oleh PT. Pegadaian UPC Jenggawah, jika berkas telah lengkap kemudian 

diserahkan kepada pihak PT. Pegadaian. Kemudian proses selanjutnya akan 

dilakukan oleh PT. Pegadaian Cabang Jember dan pihak Asuransi. Ahli waris 

hanya menunggu informasi terkait proses pencairan klaim asuransi dan 

penyerahan barang agunan. 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan juga sama-sama membahas tentang mekanisme 

penyelesaian pembiayaan bagi nasabah yang meninggal dunia. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah produk pembiayaan yang di 

bahas yakni, penelitian ini membahas tentang penyelesaian pembiayaan pada 

produk Kredit Cepat Dan Aman (KCA), sedangkan yang dibahas oleh peneliti 

adalah penyelesaian pembiayaan pada produk Pembiayaan Agunan Tunai 

(PAT). 

10. Miftahul Jannah, (2019), “Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Produk AR-RAHN”.Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
19

 

Hasil dalam penelitian ini adalah penyebab terjadinya pembiayaan rahn 

bermasalah berasal dari nasabah dan pihak pegadaian (penaksir), baik karena 

                                                           
19

 Miftahul Jannah, “Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk AR-RAHN”, 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019). 
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disengaja maupun tidak disengaja. Penanganan terhadap unsur disengaja yang 

dilakukan penaksir adalah dikenakannya sanksi disiplin atau di PHK, dan bagi 

nasabah adalah langsung dilakukan pelelangan barang jaminan sesuai batasan 

waktu. Sedangkan terhadap unsur yang tidak disengaja bagi penaksir adalah 

diberikan teguran dan bagi nasabah adalah diberikan perpanjangan waktu selama 

14 hari. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif  

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanaya membahas 

tentang penangan pembiayaan bermasalah, sedangkan yang dibahas oleh peneliti 

adalah mekanisme penyelesaian pembiayaan bagi nasabah yang meninggal dunia. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

NO NAlMAl JUDUL PERSAlMAlAlN PERBEDAlAlN 

1. 

 

 

Shofi 

Muniifalh, 

(2020) 

Mekalnisme 

Penyelesalialn 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh Balgi 

Nalsalbalh Yalng 

Meningga ll Dunial 

Paldal PT. Balnk 

Sumut Kalntor 

Calbalng 

Pembalntu 

Syalrialh Multaltuli 

Salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

lalpalngaln 

(kuallitaltif). Daln 

salmal salmal 

membalhals tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

 

 

Perbedalalnnya l di 

pembalhalsaln. 

Penelitialn ini 

membalhals 

tentalng 

balgalimalnal 

mekalnisme 

Penyelesalialn 

pembialya laln 

muralbalhalh balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

sedalngkaln yalng 

dibalhals oleh 

peneliti yalkni 
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tentalng  

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

pembialya laln 

algunaln tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

2. Hendri 

Syaltrialwaln, 

(2019) 

Alnallisis 

Penalnga lnaln 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh paldal 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial 

Sebelum Jaltuh 

Tempo (Studi 

Kalsus Paldal PT. 

Balnk 

Pembialyalaln 

Ralkyalt Syalrialh 

(BPRS) Balndalr 

Lalmpung) 

salmal-salmal 

membalhals tentalng 

penalngalnaln 

pembialya laln balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial 

daln salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif. 

 

Perbedalalnnya l 

ya lkni di 

pembalhalsalnnya l. 

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng penalnga ln 

pembialya laln 

muralbalhalh paldal 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial 

sebelum jaltuh 

tempo sedalngkaln 

ya lng dibalhals 

oleh peniliti 

ya lkni tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

pembialya laln 

algunaln tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

 

3. Wenny Putry 

Kalsalri, 

(2020) 

Alnallisis 

Penyelesalialn 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh Paldal 

Produk 

Muralbalhalh Di 

BRI Sya lrialh 

Kalntor Calbalng 

Pembalntu Nga lwi 

salmal –salmal 

mengunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif 

Perbedalaln 

dengaln penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng 

penyelesalialaln 

pembialya laln 

bermalsallalh paldal 

produk 

muralbalhalh 

sedalngkaln yalng 

di balhals oleh 
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peneliti yalkni 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal  

produk 

pembialya laln 

algunaln tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meningall dunial. 

4. Alqidaltul 

Izzal, (2018) 

Straltegi 

Penalnga lnaln 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh 

Produk 

Multigunal Talnpal 

Algunaln Di BMT 

Ugt Sidogiri 

Calbalng 

Pembalntu 

Talnggulalngin 

Sidoalrjo 

salmal –salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif daln juga l 

salmal-salmal 

membalhals tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln. 

 

Perbedalaln 

dengaln penelitialn 

ini aldallalh  

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng straltegi 

penalngaln 

pembialya laln 

bermalsallalh 

produk multigunal 

talnpal algunaln  

sedalngkaln yalng 

dibalhals oleh 

peneliti yalkni 

tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

pembialya laln 

algunaln tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

5. Sistya l 

Wa lrdalni, 

(2020) 

Pelalksalnalaln 

Penyelesalialn 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh 

Produk Tallalngaln 

Halji Paldal BPRS 

Kotalbumi KC 

Balndalr Lalmpung 

salmal salmal 

membalhals tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

 

Perbedalaln dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh penelitialn 

ini membalhals 

tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln 

muralbalhalh balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial, 

sedalngkaln yalng 

dibalhals oleh 



  

 24 

peneliti aldallalh 

penyelesalialn 

pembialya laln 

algunaln tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

6. Resti 

Herfalni, 

(2019) 

Jalminaln 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh Paldal 

Nalsalbalh Yalng 

Meningga ll Dunial 

Sebelum 

Pembialyalalnnyal 

Jaltuh Tempo Di 

PT.BPRS 

Galjalhtonggal 

Kotopilialng 

Silungkalng  

salmal salmal 

menggunalkal 

metode penelitialn 

kuallitaltif. 

Perbedalaln dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh penelitialn 

ini lebih 

membalhals 

tentalng jalminaln 

pembialya laln 

Muralbalhalh paldal 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial 

sebelum 

pembialya lalnnya l 

jaltuh tempo, 

sedalngkaln yalng 

di balhals oleh 

peneliti halnya l 

tentalng 

balgalimalnal 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

Pembialyalaln 

Algunaln Tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

7. Zalalmalh, 

(2019) 

Alnallisis 

Penyelesalialn 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh Di 

KSPP BMT NU 

Jalwal Timur 

Calbalng Burneh 

salmal salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif. 

 

Perbedalaln dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh penelitialn 

ini halnyal 

membalhals 

tentalng 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln 

bermalsallalh, 

sedalngkaln yalng 

di balhals oleh 

peneliti aldallalh 



  

 25 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

Pembialyalaln 

Algunaln Tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial.  

 

8. Nurul 

Alfipalh, 

(2021) 

Mekalnisme 

Penyelesalialn 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial 

di PT.BNI 

Syalrialh Kc 

Balnjalrbalru”. 

Universitals Islalm 

Negeri Alntalsalri 

Balnjalrmalsin 

salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

pendekaltaln 

kuallitaltif daln juga l 

salmal-salmal 

membalhals tentalng 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

 

Perbedalaln dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh terletalk 

paldal 

penyelesalialn 

pembialya laln ya lng 

di balhals, yalkni 

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln 

muralbalhalh balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial, 

sedalngkaln yalng 

di balhals oleh 

peneliti aldallalh 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

Pembialyalaln 

Algunaln Tunali 

(PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 
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9. Kusfalraltul 

Jalnnalh, 

(2021) 

Alnallisis 

Penyelesalialn 

Pembialyalaln Paldal 

Produk Kredi 

Cepet Daln Almaln 

(KCAl) Balgi 

Nalsalbalh Yalng 

Meningga ll Dunial 

Paldal 

PT.Pegaldalialn 

UPC Jenggalwalh 

salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif daln juga l 

salmal-salmal 

membalhals tentalng 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial 

Perbedalaln dallalm 

penelitialn ini 

aldallalh produk 

pembialya laln ya lng 

di balhals yalkni, 

penelitialn ini 

membalhals 

tentalng 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk Kredit 

Cepalt Daln Almaln 

(KCAl), 

sedalngkaln yalng 

dibalhals oleh 

peneliti aldallalh 

penyelesalialn 

pembialya laln paldal 

produk 

Pembialyalaln 

Algunaln Tunali 

(PAlT). 

10. Miftalhul 

Jalnnalh, 

(2019) 

Alnallisis 

Penalnga lnaln 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh 

Produk AlR-

RAlHN 

salmal salmal 

menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif  

 

penelitialn ini 

halnya l membalhals 

tentalng penalnga ln 

pembialya laln 

bermalsallalh, 

sedalngkaln yalng 

dibalhals oleh 

peneliti aldallalh 

mekalnisme 

penyelesalialn 

pembialya laln balgi 

nalsalbalh yalng 

meninggall dunial. 

 

Sumber : Daltal diolalh oleh peneliti 

Berdalsalrkaln dalri talble penelitialn terdalhulu dialtals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal perbedalaln dalri penelitialn terdalhulu dengaln peneliti ini 

aldallalh objek penelitialn daln fenomenal yalng di balhals oleh penelitialnnya l. 
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sedalngkaln persalmalalnnyal terletalk paldal metode penelitialn yalng digunalkaln 

ya lkni menggunalkaln metode penelitialn deskriptif kuallitaltif.  

B. Kaljialn teori 

Balgialn ini berisi tentalng pembalhalsaln teori yalng dijaldikaln sebalgali 

perspektif dallalm melalkukaln penelitialn. Pembalhalsaln teori secalral lebih luals daln 

mendallalm alkaln semalkin memperdallalm walwalsaln peneliti dallalm mengkalji 

permalsallalhaln ya lng hendalk dipecalhkaln sesuali dengaln rumusaln malsallalh daln 

tujualn penelitialn. Berbedal dengaln penelitialn kualntitaltif, posisi teori dallalm 

penelitialn kuallitaltif diletalkkaln sebalga li perspektif, bukaln untuk diuji.
20

 

1. Pembialyalaln 

a. Pengertialn Pembialyalaln 

Pembialyalaln aldallalh penyedialaln ualng altalu talgihaln yalng dalpalt 

dipersalmalkaln dengaln itu,daln berdalsalrkaln persetujualn altalu kesepalkaltaln 

alntalral balnk denga ln pihalk lalin ya lng mewaljibkaln pihalk ya lng dibialyali untuk 

mengemballikaln ualng altalu talgihaln tersebut setelalh jalngkal walktu ya lng sudalh 

ditentukaln dengaln imballaln altalu balgi halsil.
21

 

Alntonio menjelalskaln balhwal pembialyalaln merupalkaln sallalh saltu tugals 

pokok balnk yalitu pemberialn falsilitals dalnal untuk memenuhi kebutuhaln 

pihalk-pihalk yalng merupalkaln deficit unit. Pembialya laln digunalkaln untuk 

membialya li kebutuhaln-kebutuhaln investallsi balgi balnk tersebut dallalm bentuk 

pembelialn halrtal tetalp seperti pembelialn talnalh, balngunaln, mesin-mesin, 

                                                           
20

 Tim penyusun,pedoman penulisan karya ilmiyah(Jember: IAIN Jember,2019),46 
21

 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),73 
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kendalralaln altalu perallaltaln lalinnya l, semual itu ditunjukkaln untuk menunjalng 

kelalncalraln opralsionall Balnk tersebut
22

 

b. Jenis-Jenis Pembialya laln 

Balnk sebalga li lembalgal peralntalral jalsal keualngaln (finalnciall 

intermedialry) yalng memiliki tugals pokok yalkni  menghimpun dalnal dalri 

malsyalralkalt, daln dihalralpkaln dengaln aldalnya l dalnal yalng dimalksud dalpalt 

memenuhi kebutuhaln dalnal pembialyalaln ya lng tidalk disedialkaln oleh dua l 

lembalga l sebelumnyal ya lkni, balik itu di lembalgal negalral malupun swalstal. 

Pembialyalaln merupalkaln sallalh saltu tugals pokok balnk, ya litu 

pemberialn falsilitals penyedialaln dalnal untuk memenuhi kebutuhaln pihalk-

pihalk ya lng merupalkaln defisit unit. Menurut sifalt penggunalalnnyal, 

pembialya laln dalpalt dibalgi menjaldi dual yalitu: 

1. Pembialyalaln Produktif aldallalh pembialya laln ya lng ditujukaln untuk 

memenuhi kebutuhaln produksi dallalm alrti luals, yalitu untuk peningkaltaln 

usalhal, balik itu usalhal produksi, perdalgalnga ln malupun investalsi. 

2. Pembialyalaln Konsumtif aldallalh pembialyalaln yalng digunalkaln untuk 

memenuhi kebutuhaln konsumsi, ya lng alkaln halbis digunalkaln untuk 

memenuhi kebutuhaln.
23

 

Secalral umum,berdalsalrkaln alkaldnyal aldal 3 jenis tralnsalksi pembialya laln 

ya lng berlalku paldal balnk sya lrialh, yalitu: 

  

                                                           
22

 Khaerul Umam,Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 216 
23

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: UUP-AMP YKPN, 

2002),160 
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1. Prinsip Balgi-Halsil 

Prinsip balgi halsil dalpalt dilalkukaln dengaln empalt alkald utalmal yalitu: 

1) All-Musya lralkalh  

 Alkald kerjal salmal alntalral dual pihalk altalu lebih untuk sualtu usalhal 

tertentu dimalnal malsing-malsing pihalk memberikaln kontribusi dalnal 

(almall) denga ln kesempaltaln balhwal keuntungaln daln resiko alkaln 

ditalnggung bersalmal sesuali dengaln kesepalkaltaln. 

2) All-Mudhalralbalh  

Alkald kerjalsalmal usalhal alntalral dual pihalk dimalnal pihalk pertalmal 

menyedialkaln seluruh modall, sedalngkaln pihalk lalinnya l menjaldi 

pengelolal.keuntungaln pembalgialn halsil sesuali dengaln 

perjalnjialn.alpalbilal usalhal tersebut mengallalmi kerugialn, malkal kerugialn 

tersebut sepenuhnyal ditalnggung oleh pemilik modall kecualli, alpalbilal 

modall kerugialn tersebut terjaldi kalrenal penyelewengaln altalu 

penya llalhgunalaln oleh pengusalhal. 

3) All-Muzalro’alh  

Alkald kerjalsalmal pengolalhaln pertalnialn alntalral pemilik talnalh daln 

pengga lralp, dimalnal pemilik talnalh memberikaln lalhaln pertalnialn 

kepaldal si pengga lralp untuk ditalnalmi daln dipelihalral denga ln imballaln 

balgialn tertentu (persentalse) dalri halsil palnen. 

4) All-Musalqoh  

Kerjalsalmal pengolalhaln pertalnialn alntalral pemilik lalhaln daln 

pengga lralp, dimalnal si pengga lralp halnya l bertalnggung jalwalb altals 
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penyiralmaln daln pemelihalralaln.Sebalgali imballaln, si pengga lralp berhalk 

altals nisbalh tertentu dalri halsil palnen.
24

 

2. Prinsip Juall Beli 

Prinsip juall beli yalng balnya lk dikembalngkaln oleh perbalnkaln 

syalrialh yalitu: 

1) Bali All-Muralbalhalh  

Persetujualn juall beli sualtu balralng sebesalr halrgal perolalhaln 

balralng ditalmbalh dengaln malrgin ya lng disepalkalti oleh palral pihalk, 

dimalnal pihalk penjuall menginformalsikaln dulu halrgal perolehaln 

kepaldal pembeli. 

2) Bali Als-sallalm  

Tralnsalksi juall beli balralng denga ln calral pemesalnaln dengaln 

syalralt-syalralt tertentu daln pembalya lraln tunali terlebih dalhulu secalral 

penuh. 

3) Bali All-Istishnal 

Juall beli balralng yalng dilalkukaln dimalnal penjuall membualt 

balralng yalng dipesaln pembeli dengaln modall sendiri.
25

 

3. Prinsip Sewal 

Prinsip sewal yalng ditetalpkaln paldal balnk-balnk sya lrialh aldallalh 

allijalralh,yalng beralrti perjalnjialn alntalral pemilik balralng daln penyewal yalng 

membolehkaln penyewal memalmfalaltkaln balralng tersebut denga ln 

                                                           
24

 Syafi„i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani 

Prees,2001),161 
25

 Hendri Syatriawan ,”Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah pada nasabah yang 

meninggal dunia Sebelum Jatuh Tempo (Studi Kasus Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Bandar Lampung)”.(Skripsi: Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,2017), 24 
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membalya lr sewal sesuali dengaln kesepalkaltaln bersalmal.daln setelalh malsal 

alkald beralkhhir, malkal balralng tersebut di kemballikaln kepaldal pemiliknya l. 

4. Prinsip Jalsal 

1) All-Walkallalh  

Jalsal penitipaln ualng altalu suralt berhalrgal, dimalnal balnk 

merupalkaln kualsal dalri yalg menitipkaln untuk mengelolal ualng altalu 

suralt berhalrgal tersebut. dallalm hall ini balnk alkaln memperoleh 

imballaln. 

2) All-Kalfallalh  

pemberialn jalminaln ya lng diberikaln oleh pihalk balnk sebalgali 

penalnggung (kalfil) kepaldal pihalk ketigal altals kewaljibaln pihalk kedua l 

(ya lng ditalnggung). 

3) Alr-Ralhn  

Menalhaln sallalh saltu halrtal milik si peminjalm sebalgali jalminaln 

altals pinjalmaln yalng diterimalnyal. balralng yalng ditalhaln tersebut halrus 

memiliki nilali ekonomis. 

c. Unsur-Unsur Pembialya laln 

Unsur-unsur pembialyalaln ya lng terkalndung dallalm pemberialn sualtu 

falsilitals pembialya laln aldallalh sebalgali berikut:
26

 

  

                                                           
26

 Hendri Syatriawan ,”Analisis Penanganan Pembiayaan Murabahah pada nasabah yang 

meninggal dunia Sebelum Jatuh Tempo (Studi Kasus Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Bandar Lampung)”.(Skripsi: Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,2017), 26 
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1. Kepercalyalaln 

Kepercalyalaln aldallalh sualtu keyalkinaln pemberi pembialyalaln (balnk) 

balhwal pembialyalaln ya lng diberikaln balnk berupal ualng, balralng altalu jalsal 

alkaln benalr-benalr diterimal kemballi dimalsal tertentu dimalsal daltalng. 

2. Kesepalkaltaln 

Kesepalkaltaln aldallalh alntalral pemberi denga ln penerimal pembialyalaln 

halrus aldal kesepalkaltaln.Kesepalkaltaln itu ditualngkaln dallalm sualtu 

perjalnjialn dimalnal malsing-malsing pihalk mendaltalngalni halk daln 

kewaljibaln malsing malsing. 

3. Jalngkal Walktu  

Pembialyalaln yalng diberikaln palsti memiliki jalngkal walktu tertentu, 

ini mencalkup malsal pengemballialn pembialyalaln yalng telalh disepalkalti. 

4. Resiko  

Fa lktor resiko kerugialn dalpalt dialkibaltkaln dual hall ya litu kerugialn 

ya lng dialkibaltkaln nalsalbalh sengaljal tidalk malu membalya lr pembialyalaln 

ya lng diberikaln paldalhall malmpu daln resiko kerugialn ya lng dialkibaltkaln 

kalrenal nalsalbalh tidalk sengaljal.Semalkin palnjalng jalngkal walktu sualtu 

pembialya laln semalkin besalr resiko tidalk tertalgih, demikialn pulal 

seballiknya l. 

5. Alkald 

Alkald merupalkaln sualtu kontralk perjalnjialn altalu kesepalkaltaln ya lng 

dilalkukaln alntalral pihalk balnk daln pihalk nalsalbalh. diberikaln ballals jalsalnyal 

ditentukaln dengaln balgi halsil altalu malrgin. 
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d. Tujualn Pembialya laln 

Secalral umum tujualn pembialya laln dalpalt dibedalkaln menjaldi dual 

kelompok yalitu : tujualn pembialyalaln untuk tingkalt mikro daln tujualn 

pembialya laln untuk tingkalt malkro. Secalral malkro pembialya laln bertujualn: 

1. Penigkaltaln ekonomi kualt, malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt alkses secalral 

ekonomi, denga ln aldalnyal pembialyalaln merekal dalpalt melalkukaln alkses 

ekonomi. Dengaln demikialn dalpalt meningkaltkaln talralf ekonomi. 

2. Tersedialnya l dalnal balgi peningkaltaln usalhal, untuk pengembalngaln usalhal 

membutuhkaln dalnal talmbalhaln. Dalnal talmbalhaln ini dalpalt diperoleh 

melalkukaln alktivitals pembialya laln. 

3. Meningka ltkaln produktivitals, aldalnyal pembialya laln memberikaln pelualng 

balgi malsya lralkalt usalhal malmpu meningka ltkaln dalyal produksinya l. 

4. Membukal lalpalngaln kerjal balru, denga ln dibukalnya l sektor-sektor usalhal 

melallui penalmbalhaln dalnal pembialyalaln, malkal sektor usalhal alkaln 

menyeralp tenalgal kerjal. 

5. Terjaldinyal distribusi pendalpaltaln, malsyalralkalt usalhal produktif malmpu 

melalkukaln alktivitals kerjal. 

Sedalngka ln mikro tujualn pembialya lalnnya l dallalm ralngkal : 

1) Upalyal memalksimallkaln halrtal, setialp usalhal ya lng dibukal memiliki tujualn 

tertinggi yalitu menghalsilkaln lalbal usalhal. Setialp pengusalhal menginginkaln 

malmpu lalbal malksimall. Untuk dalpalt menghalsilkaln lalbal malksimall malka l 

perlu dukungaln dalnal yalng cukup 
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2) Upalyal meminimallkaln risiko, usalhal yalng dilalkukaln algalr malmpu 

menghalsilkaln lalbal yalng malksimall, malkal pengusalhal halrus malmpu 

meminimallkaln risiko yalng timbul. Risiko kekuralngaln modall usalhal dalpalt 

diperoleh melallui pembialya laln. 

3) Pendalya lgunalaln sumber ekonomi, sumber dalya l ekonomi dalpalt 

dikembalngka ln dengaln melalkukaln mixing alntalral sumber dalyal allalm 

dengaln sumber dalyal malnusial sertal sumber dalyal modall. Jikal sumber dalya l 

allalm daln sumber dalyal malnusial aldal, daln sumber dalya l modall tidalk aldal. 

Malkal dalpalt dipalstikaln diperlukaln pembialya laln. 

4) Penyalluraln kelebihaln dalnal, dallalm kehidupaln malsyalralkalt aldal pihalk ya lng 

memiliki kelebihaln sementalral aldal pihalk yalng kekuralnga ln. Dallalm 

kalitalnnya l dengaln malsallalh dalnal, malkal mekalnisme pembialya laln dalpalt 

menjaldi jembaltaln dallalm penyeimbalnga ln daln penya lluraln kelebihaln dalnal 

dalri pihalk yalng kelebihaln kepaldal pihalk ya lng kekuralngaln.
27

 

e. Prinsip-prinsip Pembialyalaln 

Prinsip pembialyalaln dalpalt di alnallisis dengaln 5C, yalitu sebalgali 

berikut: 

1. Chalralcter (waltalk), bertujualn untuk mendalpaltkaln galmbalraln alkaln 

kemalmpualn membalyalr dalri pemohon, mencalkup perilalku pemohon, 

sikalp sebelum daln selalmal permohonaln pembialya laln dialjukaln. Pemohon 

pembialya laln yalng berperilalku selallu mendesalk pencaliraln oembialya laln 
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dengaln disertali jalnji-jalnji pemberialn haldialh paldal umumnya l diralgukaln 

kemalualnnyal dallalm mengemballikaln/melunalsi pembialya laln. 

2. Calpalcity (kemalmpualn), dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengukur 

tingkalt kemalmpualn mengemballikaln pembialyalaln dalri usalhal yalng 

dibialyali, mencalkup alspek malnaljemen (kemalmpualn mengelolal usalhal), 

alspek produksi (kemalmpualn berproduksi secalral berkesinalmbunga ln), 

alspek pemalsalraln (kemalmpualn menghalsilkaln keuntungaln). 

3. Calpitall (modall) bertujualn untuk mengukur kemalmpualn pemohon dallalm 

menyedialkaln modall sendiri, yalng mencalkup besalr daln komposisi 

modall, perkembalnga ln keuntunga ln usalhal selalmal tigal periode 

sebelumnya l. 

4. Condition (prospek usalhal), bertujualn untuk mengaltalhui prospektif altalu 

tidalknyal sualtu usalhal yalng alkaln dibialya li, yalng meliputi siklus usalhal 

mulali dalri balhaln balku (pemalsok), pengolalhaln, daln pemalsalraln. Dallalm 

pemalsalraln tersebut halrus diperhaltikaln pulal kondisi persalingaln dalri usalhal 

ya lng bersalngkutaln, alralng substitusi yalng beredalr dipalsalr, potensi callon 

pesaling daln peralturaln pemerintalh. 

5. Collalterall (algunaln) bertujualn untuk mengetalhui besalrnya l nilali algunaln 

ya lng dalpalt dipergunalkaln sebalgali allalt pengalmaln balgi pegaldalialn dallalm 

setialp pemberialn pembialya laln.
28
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2. Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) 

a. Pengertialn  

Pembialyalaln algunaln tunali aldallalh pembialya laln dengaln menggunalkaln 

algunaln tunali (calsh collalterall) yalng aldal di BMT Ugt alkaln di blokir salmpali 

pembialya lalnnya l lunals contohnya l talbungaln berjalngkal altalu simpalnaln 

mudhalralbalh di BMT Ugt milik oralng yalng bersalngkutaln. 

b. Ketentualn algunaln 

Algunaln yalng alkaln terblokir salmpali pembialyalaln lunals ya litu: 

1. Talbungaln berjalngkal daln simpalnaln mudhalralbalh berjalngkal di BMT Ugt 

halnya l bisal dijaldikaln algunaln di kalntor yalng salmal. 

2. Sertifikaln simpalnaln alnggotal bisal dijaldikaln algunaln dikalntor BMT Ugt 

seluruh Indonesial. 

3. Algunaln tunali milik oralng lalin waljib melalmpirkaln suralt kualsal, foto copy 

identitals sualmi/istri daln ikut talndal talngaln di perjalnjialn pembialya laln.
29

  

4. Malksimum pencaliraln 90% dalri nilali calsh collalterall yalng digunalkaln. 

3. Alsuralnsi Syariah 

a. Pengertialn alsuralnsi Syariah 

Kata asuransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu insurance, yang 

dalam bahasa Indonesia telah menjadi bahasa popular dan diadopsi dalam 

kamus besar bahasa Indonesia dengan padanan kata „pertanggungan‟. 

Dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah assurantie (Asuransi) dan 

verzekering (Pertanggungan).  
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Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) Nomor 21 Tahun 2001, Asuransi Syariah adalah 

usaha saling tolong-menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui 

investasi dalam bentuk asset atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) 

yang sesuai dengan syariah. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 

40 tahun 2014, asuransi syariah adalah kumpulan perjanjian, yang terdiri 

atas perjanjian antara perusahaan asuransi syariah dan pemegang polis 

dan perjanjian di antara para pemegang polis, dalam rangka pengelolaan 

kontribusi berdasarkan prinsip syariah guna saling menolong dan 

melindungi. 

Asuransi syariah adalah pengaturan pengelolaan risiko yang 

memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong secara mutual yang 

melibatkan peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-ketentuan 

di dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah. Dalam perspektif ekonomi Islam, 

asuransi dikenal dengan istilah takaful yang berarti saling menanggung 

atau saling menjamin. Asuransi dapat diartikan sebagai perjanjian yang 

berkaitan dengan pertanggungan atau penjaminan atas resiko kerugian 

tertentu.
30

 

Menurut Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 2 Talhun 

1992 tentalng Usalhal Peralsuralnsialn Balb 1 Palsall 1 Pertalnggunga ln altalu 

pertalnggungaln aldallalh sualtu perjalnjialn alntalral dual pihalk altalu lebih dimalnal 
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penalnggung berjalnji kepaldal tertalnggung dengaln menerimal premi, 

dengaln memberi galnti rugi kepaldal Tertalnggung altals kerugialn, kerusalkaln 

altalu kehilalngaln keuntungaln, altalu talnggung jalwalb pihalk ketigal ya lng 

mungkin ditalnggung oleh Tertalnggung, sebalgali alkibalt dalri sallalh saltunya l 

peristiwal ya lng tidalk palsti altalu melalkukaln pembalyalraln berdalsalrkaln 

kemaltialn altalu hidup seseoralng yalng di pertalnggungkaln.
31

  

Alsuralnsi menurut Undalng-undalng No. 40 talhun 2014 tertalnggall 17 

Oktober 2014 tentalng Peralsuralnsialn yalng memualt pengertialn alsuralnsi 

sebalgali berikut : Alsuralnsi aldallalh perjalnjialn alntalral dual pihalk, yalitu 

perusalhalaln alsuralnsi daln pemegalng polis, yalng menjaldi dalsalr balgi 

penerimalaln premi oleh perusalhalaln alsuralnsi sebalgali imballaln untuk
32

: 

1. memberikaln pengga lntialn kepaldal tertalnggung altalu pemegalng polis 

kalrenal kerugialn, kerusalkaln, bialya l yalng timbul, kehilalnga ln 

keuntunga ln, altalu talnggung jalwalb hukum kepaldal pihalk ketigal ya lng 

mungkin diderital tertalnggung altalu pemega lng polis kalrenal terjaldinyal 

sualtu peristiwal yalng tidalk palsti, altalu 

2. memberikaln pembalya lraln ya lng didalsalrkaln paldal meninggallnyal 

tertalnggung altalu pembalya lraln yalng didalsalrkaln paldal hidupnya l 

tertalnggung dengaln malnfalalt ya lng besalrnya l telalh ditetalpkaln daln/altalu 

didalsalrkaln paldal halsil pengelolalaln dalnal. 

Berdalsalrkaln pengertialn tersebut alsuralnsi aldallalh sualtu allalt 

untuk menguralngi resiko yalng melekalt paldal sualtu usalhal tertentu, 
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berdalsalrkaln alturaln hukum dimalnal telalh dijelalskaln balhwal altals dalsalr 

kesepalkaltaln kedual belalh pihalk yalitu tertalnggung (nalsalbalh) denga ln 

penalnggung (pihalk alsuralnsi),. Penalnggung dallalm hall jikal terjaldi 

sesualtu terhaldalp Tertalnggung, Tertalnggung alkaln meralsal terlindungi 

dalri alncalmaln tersebut, kalrenal jikal kerugialn benalr-benalr terjaldi, malka l 

penalnggung sendiri yalng alkaln menggalntinyal. 

b. Jenis-Jenis Alsuralnsi 

Seiring dengaln perkembalngaln jalmaln, kebutuhaln oralng alkaln 

perlindungaln alkaln semalkin kompleks. Inilalh mengalpal kemudialn 

berbalgali malcalm alsuralnsi dibualt daln ditalwalrkaln kepaldal malsya lralkalt,. 

usalhal alsuralnsi dalpalt dibalgi menjaldi beberalpal malcalm ya lkni: 

1. Dalri segi sifaltnyal: 

1) Alsuralnsi sosiall ( alsuralnsi waljib) dimalnal keikutsertalalnnyal aldallalh 

palksalaln balgi walrga l negalral, alsuralnsi sosiall aldallalh alsuralnsi waljib 

ya lng diselenggalralkaln pemerintalh berdalsalrkaln undalng-undalng. 

tujualn dalri alsuralnsi ini ya lkni menyedialkaln jalminaln balgi 

malsyalralkalt daln tidalk bertujualn untuk mendalpaltkaln keuntungaln 

komersiall. 

2) Alsuralnsi sukalrelal dallalm alsuralnsi ini tidalk aldal palksalaln balgi 

sialpalpun untuk menjaldi alnggotal. Jaldi, setialp oralng bebals memilih 

untuk menjaldi alnggotalnyal altalu tidalk. 

2. Dalri segi objek daln bidalng usalhalnyal: 

Alsuralnsi oralng dialntalralnya l: 
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1) Alsuralnsi Jiwal 

Paldal halkikaltnyal alsuralnsi jiwal merupalkaln sualtu bentuk 

kerjalsalmal alntalral oralng-oralng yalng menghindalr altalu menguralngi 

resiko ya lng dialkibaltkaln oleh resiko kemaltialn, resiko halri tual 

malupun resiko kecelalkalaln. Kerjal salmal dikoordinalsi oleh 

perusalhalaln alsuralnsi ya lng bekerjalsalmal altals dalsalr hukum bilalnga ln 

besalr yalng menyebalbkaln resiko kepaldal oralng yalng malu bekerjal 

salmal. 

2) Alsuralnsi Kesehaltaln 

Alsuralnsi kesehaltaln ini merupalkaln sebualh jenis alsuralnsi 

ya lng secalral khusus menjalmin bialyal kesehaltaln altalu peralwaltaln 

palral alnggotal alsuralnsi tersebut jikal, merekal jaltuh salkit altalu 

menga llalmi kecelalkalaln. 

3) Alsuralnsi Dalnal Pensiun 

sallalh saltu perencalnalaln finalnciall untuk malsal pensiun algalr 

hidup tetalp terjalmin daln tidalk membebalni oralng lalin. Alsuralnsi 

daln dalnal pensiun aldallalh sallalh saltu bentuk investalsi untuk 

menjalmin halri tual. 

c. Tujualn Alsuralnsi 

1. Pengallihaln Resiko 

Tertalnggung mengaldalkaln alsuralnsi dengaln tujualn menga llihkaln 

risiko ya lng menga lncalm halrtal kekalya laln altalu jiwalnyal. Dengaln 
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membalya lr sejumlalh premi kepaldal perusalhalaln alsuralnsi (penalnggung), 

sejalk itu pulal risiko berallih kepaldal penalnggung.
33

 

2. Pembalya lraln Galnti Kerugialn 

Jikal sualtu ketikal sungguh–sungguh terjaldi peristiwal yalng 

menimbulkaln kerugialn (risiko berubalh menjaldi kerugialn), malka l 

kepaldal tertalnggung alkaln dibalya lrkaln ga lnti kerugialn ya lng besalrnyal 

seimbalng dengaln jumlalh alsuralnsinyal. Dallalm pralkteknyal kerugialn 

ya lng timbul itu dalpalt bersifalt sebalgialn (palrtiall loss), tidalk semualnya l 

berupal kerugialn totall (totall loss). Dengaln demikialn, tertalnggung 

menga ldalkaln alsuralnsi bertujualn untuk memperoleh pembalya lraln galnti 

kerugialn yalng sungguh–sungguh diderital. 

d. Klalim Alsuralnsi 

klalim alsuralnsi aldallalh sebualh permintalaln resmi kepaldal perusalhalaln 

alsuralnsi, untuk memintal pembalyalraln berdalsalrkaln ketentualn polis 

alsuralnsi. Klalim alsuralnsi yalng dialjukaln alkaln ditinjalu oleh perusalhalaln 

untuk valliditalsnyal daln kemudialn dibalyalrkaln kepaldal pihalk tertalnggung 

setelalh disetujui. Klalim alsuralnsi bertujualn untuk memberikaln malnfalalt 

ya lng sesuali dengaln ketentualn dallalm polis alsuralnsi kepaldal pemegalng 

polis (tertalnggung). 

e. Prinsip-Prinsip Klalim alsuralnsi 

Aldal tigal prinsip yalng halrus diperhaltikaln oleh petugals klalim sejalk berkals 

klalim diterimal salmpali klalim dibalya lrkaln, sebalgali berikut : 
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1. Tepalt Walktu 

Klalim halrus dibalyalr sesuali walktu yalng dijalnjikaln. Bialsalnya l 

rentalng walktu pembalyalraln klalim paldal perusalhalaln alsuralnsi syalrialh 

berbedal-bedal. Aldal ya lng meletalkkaln baltals walktu saltu halri salmpali 30 

halri. Ini jikal berkals klalim lengkalp. 

2. Tepalt Jumlalh 

Klalim yalng halrus dibalya lrkaln kepaldal pesertal sesuali dengaln 

salntunaln ya lng menjaldi halk pesertal altalu alhli walrisnya l, altalu sesuali 

nilali kerugialn altalu nilali malksimall yalng menjaldi halknya l. 

3. Tepalt Oralng 

Klalim dibalya lrkaln halrus benalr-benalr kepaldal oralng yalng 

berhalk. Dengaln prinsip ini, perusalhalaln tidalk alkaln membalya lrkaln 

salntunaln kepaldal alhli walris jikal nalmal alhli walris tersebut tidalk 

tercalntum dallalm polis. Meskipun demikialn, terkaldalng dallalm kondisi-

kondisi tertentu perusalhalaln alsuralnsi membutuhkaln bukti-bukti salh 

untuk membalyalrkaln malnfalalt alsuralnsi kepaldal pihalk yalng tidalk 

tercalntum dallalm polis.
34

 

f. Proses Penga ljualn Klalim 

1. Pemberitalhualn Klalim 

Alnggotal altalu pihalk yalng mewalkilinyal segeral melalporkaln 

kepaldal penalnggung. Lalporaln lisaln halrus ditegalskaln dengaln lalporaln 

yalngn disusun. Paldal talhalp dalsalr ini pihalk yalng dilindungi alkaln 
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mendalpaltkaln palndualn lebih lalnjut tentalng alpal yalng halrus dilalkukaln 

oleh pihalk yalng dilindungi, daln lalporaln alpal yalng halrus diselesalikaln 

oleh pihalk yalng dijalmin. 

2. Bukti klalim kerugialn 

Alnggotal ya lng mendalpaltkaln bencalnal altalu musibalh dimintal 

menyedialkaln falktal-falktal daln bukti-bukti kerugialn. 

3. Penyelidikaln 

Setelalh lalporaln yalng dilalmpirkalndaln diterimal oleh 

perusalhalaln, dilalkukaln pemeriksalaln aldministralsi. Jikal talhalp ini telalh 

dilallui, perusalhalaln alkaln memutuskaln untuk segeral melalkukaln survey 

ke lalpalnga ln altalu menunjuk independent aldjuster, jikal hall itu 

diperlukaln, sertal menilali besalrnyal kerugialn ya lng terjaldi. 

4. Penyelesalialn Klalim 

Setelalh terjaldinyal kesepalkaltaln mengenali jumlalh pengga lntialn 

sesuali peralturaln perundalngaln yalng berlalku, diisyalraltkaln balhwal 

pembalyalraln klalim tidalk boleh lebih dalri 30 halri sejalk terjaldi 

kesepalkaltaln tersebut.
35
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln penelitialn daln jenis penelitialn 

Pendekaltaln penilitialn berintikaln uralialn tentalng pendekaltaln penelitialn 

ya lng dipilih, yalitu pendekaltaln penelitialn kuallitaltif. Sementalral jenis penelitialn 

misallnyal dalpalt mengalmbil jenis studi kalsus, etnogralfi, penelitialn tindalkaln 

kelals, daln altalu jenis lalinnyal. Penentualn pendekaltaln daln jenis penelitialn halrus 

diikuti oleh allalsaln-allalsaln.
36

 

Paldal umumnyal, allalsaln menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif 

kalrenal untuk mengetalhui sebualh fenomenal yalng salngalt terperinci dengaln 

menggunalkaln daltal ya lng di peroleh sebelumnya l, daln penelitialn ini tidalk 

berfokus kepaldal alngkal daln numerik, nalmun lebih berfokus paldal fenomenal 

altalu pendalpalt palral alhli yalng salya l peroleh dalri refresi daln salyal kumpulkaln daln 

salya l kembalngaln menjaldi halsil penelitialn ini. Sehinggal penilitialn kuallitaltif 

bersifalt tidalk terstruktur di balndingkaln penelitialn kualntitaltif, kalrenal penelitialn 

kuallititaltif menggunalkaln metode instrumen test, kuisioner, pedomaln 

walwalncalral, daln observalsi. 

Metode penelitialn dialtals dialngga lp relevaln dengaln penelitialn yalng 

menelalalh tentalng  alnallisis penyelesalialn pembialyalaln algunaln tunali (PAlT) balgi 

nalsalbalh yalng meningall dunial paldal BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo. 

Hall ini merupalkaln kondisi lalpalngaln ya lng bersifalt sebalga li sualtu fenomenal 
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altalu kenya ltalaln yalng alkaln di deskripsikaln.  Penelitialn ya lng dilalkukaln 

berupalyal mendeskripsikaln secalral jelals mengenali penyelesalialn pembialya laln 

paldal produk pembialyalaln algunaln tunali (PAlT) balgi nalsalbalh ya lng meninggall 

dunial paldal BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

B. Lokalsi penelitialn 

Aldalpun lokalsi penelitialn ini aldallalh di  Praljekaln Kidul Praljekaln, 

Lorsalwalh Balralt, Lumutaln, Kec. Botolinggo, Kalbupalten Bondowoso, Jalwal 

Timur 68285 

Allalsaln Peneliti memilih BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

kalrenal BMT UGT Nusalntalral memiliki balnya lk Prestalsi yalitu: 

a. REO (Return On Equity) terbalik kelals Al talhun 2017 

b. Kesehaltaln Keualngaln Terbalik kelals Al talhun 2017 

c. Kedisisplinaln Daln Kesehaltaln Keualngaln Terbalik  talhun 2020 

d. Kepaltuhaln Terbalik Se-BMT UGT Nusalntalral Di Indonesial talhun 2022 

C. Subyek Penelitialn 

Subyek penelitialn ini menggunalkaln puposive ya litu teknik 

pengalmbilaln salmpel sumber daltal dengaln pertimbalnga ln tertentu. 

Pertimbalngaln tertentu ini misallnyal oralng tersebut dialngga lp palling mengetalhui 

tentalng alpal yalng kital halralpkaln, altalu mungkin dial sebalgali pengusalhal sehingga l 

alkaln memudalhkaln penelitialn objek altalu situalsi sosiall yalng diteliti.
37

 Dallalm 

penelitialn ini, peneliti mendalpaltkaln daltal denga ln calral mewalwalncalrali informaln 

ya lng terdiri dalri : 
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a. Kepallal Calbalng BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

b. Wa lkil Kepallal Calbalng BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

c. Kalsir/Teller BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

D. Teknik pengumpulaln daltal 

Paldal balga lin ini diuralikaln teknik pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln, 

misallnyal observalsi palrtisipaln, walwalncalral mendallalm, daln dokumentalsi. 

Malsing-malsing halrus dideskripsikaln tentalng daltal alpal saljal yalng di peroleh 

melallui teknik tersebut.  

1) Observalsi  

Aldalpun hall-hall ya lng alkaln diteliti oleh peneliti dialntalralnyal:  

 Balgalimalnal prosedur pengaljualn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) paldal 

BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo? 

 Balgalimalnal mekalnisme penyelesalialn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) 

balgi nalsalbalh yalng meninggall dunial paldal BMT UGT Nusalntalral Calbalng 

Botolinggo?  

2) Wa lwalncalral 

Menurut Mulya lsal, walwalncalral aldallalh bentuk komunikalsi alntalral dual 

oralng ya lng melibaltkaln diri seseoralng ya lng ingin memperoleh informalsi 

dalri oralng yalng lalin dengaln mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln 

berdalsalrkaln tujualn tertentu.
38

 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln pedomaln walwalncalral 

tidalk terstruktur yalitu walwalncalral bebals, malksudnya l peneliti tidalk 
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menggunalkaln pedomaln walwalncalral ya lng disusun secalral sistemaltis daln 

lengkalp untuk mengumpulkaln daltalnyal, nalmun pedomaln walwalncalral yalng 

digunalkaln halnyal berupal galris-galris besalr permalsallalhaln yalng alkaln 

ditalnyalkaln.  

3) Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln caltaltaln peristiwal ya lng sudalh berlallu. 

Dokumen bisal berbenuk ulisaln, galmbalr, altalu kalrya lkalryal monumentall dalri 

seseoralng. Halsil penelitialn dalri observalsi altalu  walwalncalral, alkaln lebih 

kredibel/dalpalt dipercalyal kallalu didukung oleh foto-foto kegialtaln yalng 

berjallaln selalmal penelitialn.
39

 

E. Alnallisis daltal 

Metode alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalra l 

sistemaltis daltal ya lng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalnga ln, daln 

dokumentalsi dengaln calral menggorgalnisalsikaln daltal kedallalm kaltegori, 

menjalbalrkaln kedallalm unit-unit, melalkukaln sintesal, menyusun kedallalm polal, 

memilih malnal yalng penting daln alkaln dipelaljalri, daln membualt kesimpulaln 

sehimggal mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri malupun oralng lalin.                                                

Menurut Miles daln Hubermaln balhwal dallalm proses melalkukaln alnallisis 

daltal dengaln calral sebalgali berikut:
40
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1. Pengumpulaln Daltal 

Proses pengumpulaln daltal merupalkaln sebualh kegialtaln pengumpulaln 

altalu pencaltaltaln kemballi daltal yalng sudalh didalpaltkaln dalri lalpalnga ln. Balik 

berupal walwalncalral, foto,dsb. Sehingga l daltal dengaln mudalh dikelompokkaln 

menjaldi saltu. 

2. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal merupalkaln kegialtaln meralngkum, memilih hall-hall 

ya lng pokok, memfokuskaln kepaldal hall-hall ya lng penting, dicalri temal daln 

polalnya l. Dengaln demikialn daltal ya lng direduksi alkaln memberikaln 

galmbalraln yalng telalh jelals, daln menpermudalh peneliti untuk melalkukaln 

pengumpulaln daltal selalnjutnyal, daln mencalrinyal bilal diperlukaln. Reduksi 

daltal dalpalt dibalntu dengaln perallaltaln, seperti komputer, notebook, daln lalin 

sebalgalinyal. 

Dallalm mereduksi daltal, setialp peneliti alkaln dipalndu oleh tujualn 

ya lng alkaln dicalpali. Tujualn utalmal dalri penelitialn kuallitaltif aldallalh paldal 

temualn. Oleh kalrenal itu, alpalbilal peneliti dallalm melalkukaln penelitialn 

menemukaln segallal sesualtu yalng dipalndalng alsing, tidalk dikenall, belum 

memiliki polal, justru itulalh ya lng halrus dijaldikaln perhaltialn peneliti dallalm 

melalkukaln reduksi daltal. Reduksi daltal merupalkaln proses berpikir sensitif 

ya lng memerlukaln kecerdalsaln, kelelualsalaln, daln kedallalmaln walwalsaln. 

3. Penyaljialn Daltal 

Penyaljialn daltal bisal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, balga ln, 

hubungaln alntalral kaltegori daln sebalgalinnya l. Menurut Miles daln Hubermaln, 
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ya lng palling sering digunalkaln untuk menya ljikaln daltal dallalm penelitialn 

kuallitaltif aldallalh denga ln teks ya lng bersifalt nalraltif. 

Dengaln menya ljikaln daltal, malkal alkaln memudalhkaln memalhalmi alpal 

ya lng terjaldi, merencalnalkaln kerjal selalnjutnya l berdalsalr alpal yalng telalh 

dipalhalmi tersebut. Selalnjutnyal oleh Miles Hubermaln disalralnkaln alga lr 

dallalm melalkukaln penya ljialn daltal, selalin dengaln teks yalng nalraltif, jugal 

dalpalt berupal gralfik, maltriks, network (jalringaln Kerjal), daln chalrt. 

4. Penalrikaln Kesimpulaln 

Penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi daltal merupalkaln kesimpulaln 

ya lng mungkin dalpalt menjalwalb rumusaln malsallalh yalng dirumuskaln sejalk 

alwall, tetalpi mungkin jugal tidalk, kalrenal seperti telalh dikemukalkaln balhwal 

malsallalh daln rumusaln malsallalh dallalm penelitialn kuallitaltif malsih bersifalt 

sementalral daln alkaln berkembalng setelalh penelitialn beraldal di lalpalngaln. 

F. Kealbsalhaln da ltal 

Kealbsalhaln daltal diallalkukaln untuk membuktikaln alpalkalh penelitialn 

ya lng dilalkukaln benalr-benalr merupalkaln penelitialn ilmialh sekalligus untuk 

menguji daltal yalng diperoleh.  Kealbsalhaln daltal yalng alkaln digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh : 

1. Trigulalsi 

Trigulalsi dallalm pengujialn kredibiltals dialrtikaln sebalgali pengecekaln 

daltal dalri berbalgali sumber dengaln berbalgali walktu. Demikialn teknik sumber 

trigulalsi aldallalh pengumpulaln daltal daln walktu.
41

 

                                                           
41

 Sugiyono,273 



  

 50 

2. Menggunalkaln balhaln referensi 

 Balhaln referensi yalng dimalksud aldallalh pendukung untuk 

membuktikaln daltal yalng telalh ditemukaln oleh penelitialn dallalm lalporaln 

penelitialnnya l, sebaliknyal daltal dilengka lpi denga ln foto-foto altalu dokumen 

alutenik, sehingga l dalpalt dipercalya l. 

G. Talhalp-Talhalp penelitialn 

Talhalp-talhalp penelitialn ya lng dimalksud dallalm penelitialn ini yalitu 

berkalitaln dengaln proses pelalksalnalaln penelitialn. Talhalp-talhalp penelitialn.yalng 

peneliti lalkukaln terdiri dalri talhalp pral lalpalngaln, talhalp pelalksalnalaln penelitialn, 

daln talhalp penyelesalialn. berikut penjelalsalnnya l: 

1. Talhalp Pral La lpalngaln  

a) Menentukaln lokalsi penelitialn, ya litu Bmt Ugt Nusalntalral Calbalng 

Botolinggo ya lng berlokalsi di Praljekaln Kidul Praljekaln, Lorsalwalh Balralt, 

Lumutaln, Kec. Botolinggo, Kalbupalten Bondowoso, Jalwal Timur 68285 

b) Mengurus suralt perizinaln untuk melalkukaln penelitialn kepaldal pihalk 

ya lng bersalngkutaln dengaln penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln 

c) Menyusun proposall penelitialn 

2. Talhalp Pelalksalnalaln 

Paldal talhalp ini menga ldalkaln obsevalsi dengaln melibaltkaln beberalpal 

informaln untuk memperoleh daltal, yalitu kepaldal kepallal calbalng, walkil 

kepallal calbalng daln kalsir. 
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3. Talhalp Penyelesalialn 

Talhalp penyelesalialn merupalkaln talhalp ya lng palling alkhir dalri sebualh 

penelitialn.Paldal talhalp ini, peneliti menyusun daltal ya lng telalh dialnallisis daln 

disimpulkaln dallalm bentuk kalryal ilmialh yalng berlalku di Universitals 

KH.Alhmald Shiddiq (UIN KHAlS) Jember. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

A. Galmbalraln Obyek Penelitialn 

Lokalsi yalng dijaldikaln objek penelitialn ini aldallalh BMT UGT Nusalntalral 

Calbalng Btolinggo tepaltnya l Praljekaln Kidul Praljekaln, Lorsalwalh Balralt, Lumutaln, 

Kec. Botolinggo, Kalbupalten Bondowoso, untuk lebih jelalsnyal mengetalhui 

tentalng malsallalh objek daln galmbalraln malkal alkaln dikemukalkaln secalral sitemaltis 

tentalng objek penelitialn sebalgali berikut: 

1. Sejarah Singkat BMT UGT Nusantara 

Koperasi BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri disingkat “Koperasi 

BMT UGT Sidogiri” mulai beroperasi pada tanggal 5 Rabiul Awal 1421 H 

atau 6 Juni 2000 M. di Surabaya dan kemudian mendapatkan badan Hukum 

Koperasi dari Kanwil Dinas Koperasi PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan 

SK Nomor: 09/BH/KWK.13/VII/2000 tertanggal 22 Juli 2000. Dan pada 

bulan Desember 2020 melakukan PAD dengan perubahan nama kSPPS BMT 

UGT Nusantara BMT UGT Nusantara didirikan oleh beberapa orang yang 

berada dalam satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri 

(Urusan GT PPS) yang di dalamnya terdapat orang-orang yang berprofesi 

sebagai guru dan pimpinan madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan para simpatisan yang menyebar di wilayah Jawa Timur.  

BMT UGT Nusantara membuka beberapa unit pelayanan anggota di 

kabupaten/kota yang dinilai potensial. Alhamdulillah, pada saat ini BMT UGT 
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Nusantara sudah memiliki 298 kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu dan 

Kantor Kas yang tersebar di 10 Provinsi se Indonesia.  

Pengurus akan terus berusaha melakukan perbaikan dan pengembangan 

secara berkesinambungan pada semua bidang baik organisasi maupun usaha. 

Pengurus BMT UGT Nusantara periode 2019-2022 telah merumuskan visi dan 

misi baru yang lebih membumi dan sejalan dengan jatidiri santri.  Visi baru 

yaitu Koperasi yang Amanah, Tangguh dan Bermartabat yang kami singkat 

menjadi MANTAB.  

Selain itu,  misi BMT UGT Nusantara juga diperbarui yaitu mengelola 

koperasi yang sesuai dengan jatidiri santri, menerapkan sistem syariah yang 

sesuai dengan standar kitab salaf dan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN), 

menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan, memperkokoh sinergi 

ekonomi antar anggota, memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi, 

memberikan khidmah terbaik terhadap anggota dan umat dan meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan umat.
42

 

2. Sejalralh Berdirinyal BMT UGT Nusalnta lral Calbalng Botolinggo 

Koperalsi BMT Usalhal Galbungaln Terpaldu NUSAlNTAlRAl disingkalt 

“Koperalsi BMT UGT NUSAlNTAlRAl” mulali beroperalsi paldal talngga ll 17 Mei  

2010. di desal Lumutaln Bondowoso daln kemudialn mendalpaltkaln baldaln Hukum 

Koperalsi dalri Kalnwil Dinals Koperalsi PK daln M Propinsi Jalwal Timur dengaln 

SK Nomor: 09/BH/KWK. 13/VII/2000 tertalnggall 22 Juli 2000. BMT UGT 

NUSAlNTAlRAl Calbalng Botolinggo didirikaln oleh beberalpal oralng allumni 
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Pondok Pesalntren Sidogiri yalng di dallalmnyal terdalpalt beberalpal oralng-oralng 

ya lng berprofesi sebalgali guru daln allumni Pondok Pesalntren. Alwall berdiri 

didirikaln oleh beberalpal oralng dialntalralnyal Ustald Halfid, Ustald Mustofal, Ustald 

Junalidi, daln Allm. Halrialnto. Daln inisialtornyal H.M Taljul Alrifin, belialu miris 

melihalt malsyalralkalt yalng terlilit balnya lk hutalng daln dikejalr-kejalr rentenir 

sehinggal belialu ingin membalntu malsyalralkalt untuk kelualr dalri malsallalh 

tersebut.  

Paldal alwall mulal pendirialn palstinya l balnya lk malsallalh yalng dihaldalpi. 

Tetalpi dengaln aldalnyal semalnga lt yalng tinggi BMT UGT NUSAlNTAlRAl 

Calbalng Botolinggo bisal membalngun kepercalya laln malsyalralkalt, daln bisal 

membukal 9 kalntor, 1 Kalntor calbalng, 1 kalntor kals, daln 7 Calpem diwilalya lh 

Bondowoso. Dialntalralnyal terdalpalt di Pujer, Sukosalri, Talmalnaln, Cerme, 

Grujugaln, daln Bondowoso kotal. 

Paldal salalt ini BMT UGT NUSAlNTAlRAl Calbalng Botolinggo telalh 

berusial 12 talhun daln pengurus alkaln terus berusalhal melalkukaln perbalikaln daln 

pengembalngaln secalral berkesinalmbungaln paldal semual bidalng balik orgalnisalsi 

malupun usalhal. Pengurus Koperalsi BMT UGT NUSAlNTAlRAl periode 2019-

2022 telalh merumuskaln visi daln misi balru yalng lebih membumi daln sejallaln 

dengaln jaltidiri salntri.  Visi balru yalitu Koperalsi ya lng Almalnalh, Talngguh daln 

Bermalrtalbalt ya lng kalmi singkalt menjaldi MAlNTAlB.
43

  

Selalin itu,  misi Koperalsi BMT UGT NUSAlNTAlRAl jugal diperbalrui 

ya litu mengelolal koperalsi yalng sesuali dengaln jalti diri salntri, meneralpkaln 
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sistem sya lrialh yalng sesuali dengaln stalndalr kitalb sallalf daln Faltwal Dewaln 

Syalrialh Nalsionall (DSN), menciptalkaln kemalndirialn likuiditals ya lng 

berkelalnjutaln, memperkokoh sinergi ekonomi alntalr alnggotal, memperkualt 

kepedulialn alnggotal terhaldalp koperalsi, memberikaln khidmalh terbalik terhaldalp 

alnggotal daln umalt daln meningkaltkaln kesejalhteralaln alnggotal daln umalt. 

3. Letalk Geogra lfis 

Sebelalh utalralnyal berdalmpingaln dengaln Balnk Perkreditaln Ralkyalt 

Malnuk Alyu daln Balnk PTPN Syalrialh. sebelalh selaltalnnyal berdalmpingaln 

dengaln Gerejal. Balralt jallalnnyal aldallalh Kalntor Pos Praljekaln.
44

  

4. Visi Misi BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

a. Visi Dalri BMT Ugt Nusalntalral Calbalnalg Botolinggo 

Koperalsi yalng Almalnalh, Talngguh daln Bermalrtalbalt (MAlNTAlB) 

b. Misi Dalri BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

1) Mengelolal koperalsi ya lng sesuali dengaln jalti diri salntri. 

2) Meneralpkaln sistem sya lrialh ya lng sesuali dengaln stalndalr kitalb sallalf daln 

Fa ltwal Dewaln Sya lrialh Nalsionall (DSN). 

3) Menciptalkaln kemalndirialn likuiditals ya lng berkelalnjutaln.  

4) Memperkokoh sinergi ekonomi alntalr alnggotal. 

5) Memperkualt kepedulialn alnggotal terhaldalp koperalsi. 

6) Memberikaln khidmalh terbalik terhaldalp alnggotal daln umalt. 

7) Meningka ltkaln kesejalhteralaln alnggotal daln umalt.
45
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 BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggot, “Profil BMT UGT Nusanatara Cabang 
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c. Struktur Orga lnisalsi BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

Galmbalr 4.1 

Struktur Orgalnisalsi BMT UGT Nusalnaltalral Calbalng Botolinggo 

SK NOMOR : 415/PGR/200.1.22/IX/2022 
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d. Deskripsi Jalbaltaln ( Job Description ) 

1) Kepallal Calbalng  

a. Memimpin mengkoordinalsi operalsionall calbalng daln pembalntu 

binalalnnyal. 

b. Bertalnggung jalwalb memalntalu perkembalngaln calbalng di 

wilalya lhnyal. 

c. Melalksalnalkaln pemeriksalalnm persetujualn daln pencaliraln 

pembialya laln. 

d. Melalkukaln pengalwalsaln daln monitoring secalral rutin daln terus 

menerus. 

e. Mengusulkaln promosi jalbaltaln/mutalsi jalbaltaln sertal rooling 

tempalt kerjal di wilalyalh binalalnnyal. 

f. Memalstikaln semual stalndalr operalsionall malnaljemen daln stalndalr 

operalsionall prosedur, dilalkukaln dengaln balik daln sebalgalimalnal 

mestinyal. 

g. Mempertalnggung jalwalbkaln segallal alktivitals pekerjalaln secalral 

jontinyu kepaldal malnaljeriall. 

h. Mengaldalkaln Ralpalt dengaln calpem binalalnyal. 

i. Mengaldalkaln pembinalaln paldal seluruh kalryalwaln binalalnnyal.  

2) Walkil Kepallal Calbalng 

a. Menjaldi kepallal operalsionall dikalntor calbalng. 

b. Mempunya li fungsi seperti tugals daln wewenalng kepallal calbalng 

pembalntu. 
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c. Mengaltur daln menjalgal kestalbilaln likuiditals kalntornya l. 

d. Bertalnggung jalwalb terhaldalp pencalpalialn talrget sesuali dengaln 

proyeksi ya lng telalh dibualt daln ditetalpkaln. 

3) Customer Service 

a. Melalya lni pembukualn rekening talbungaln daln talbungaln 

berjalngkal. 

b. Melalya lni daln menerimal pengaljualn pembialya laln. 

c. Memeriksal kelengkalpaln dokumen AlDM pengaljualn 

pembialya laln. 

d. Memberikaln penjelalsaln mengenali produk jalsal koperalsi BMT 

Ugt Nusalntalral kepaldal callon alnggotal ya lng membutuhkaln. 

e. Menyelesalikaln dengaln cepalt daln tepalt setialp complalin 

alnggotal. 

f. Melalksalnalkaln daln bertalnggung jalwalb terhaldalp seluruh tugals 

ya lng diberikaln oleh altalsaln. 

g. Mempertalnggung jalwalbkaln seluruh alktivitals kepalda l 

calpem/calbalng. 

4) Kalsir/Teller 

a. Bertalnggung jalwalb terhaldalp pencaltaltaln keualngaln. 

b. Mendokumentalsikaln halsil tralnsalksi halrialn. 

c. Menyusun pembukualn lalporaln halrialn.. 

d. Melalya lni penyetoraln daln penalrikaln produk simpalnaln balik 

umum malupun simpalnaln berjalngkal. 
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e. Menyusun daln menyeralhkaln lalporaln keualngaln kepaldal 

pimpinalnyal 

f. Bertalnggung jalwalb terhaldalp kesesualialn caltaltaln keualngaln balik 

caltaltaln malupun jumlalh ualng tunali malupun balnk opnalme 

dengaln kals balnk 

5) Alccoun Officer (AlO) 

a. Memalsalrkaln semual produk jalsal keualngaln ya lng dimiliki oleh 

koperalsi BMT Ugt Nusalntalral. 

b. Melalksalnalkaln survey pembialyalaln. 

c. Memeriksal daln memalstikaln kondisi malupun kepemilikaln dalri 

setialp algunaln (jalminaln) sertal menentukaln talksiraln nilali 

nominall algunaln. 

d. Bertalnggung jalwalb terhaldalp penalgialn pembialya laln daln 

mengalwalsi kelalncalraln setoraln talgihaln alngsuraln pembialyalaln 

dengaln selallu memonitoring callon alnggotal/alnggotal peminjalm.  

e. Produk-Produk BMT Ugt Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

1) Jalsal Talbungaln 

a. Produk Simpalnaln 

Talbungaln umum syalrialh yalng setoraln daln penalrikalnnya l 

dalpalt dilalkukaln setialp salalt sesuali kebutuhaln 

alnggotal.Alkald: Talbungaln dialkald berdalsalrkaln prinsip 

syalrialh mudhalralbalh musytalralkalh. dengaln nisbalh 30% Alnggotal 

: 70% BMT Persyalraltaln halnya l membutuhkaln foto coopy KTP . 
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b. Talbungaln Halji 

Talbungaln umum berjalngkal untuk membalntu keinginaln 

alnggotal melalksalnalaln ibaldalh halji. Alkald : Talbungaln dialkald 

berdalsalrkaln prinsip sya lrialh mudhalralbalh musytalralkalh. dengaln 

nisbalh 50% Alnggotal : 50% BMT. Persyalraltn Menyeralhkaln 

poto kopi KTP yalng malsih berlalku. 

c. Talbungaln Umralh 

Talbungaln umum berjalngkal untuk membalntu keinginaln 

alnggotal melalksalnalaln ibaldalh umralh. Alkald : Talbungaln dialkald 

berdalsalrkaln prinsip sya lrialh mudhalralbalh musytalralkalh. dengaln 

nisbalh 40% Alnggotal : 60% BMT. 

d. Talbungaln Halri Ralyal Idul Fitri  

Talbungaln umum berjalngkal untuk membalntu alnggota l 

memenuhi kebutuhaln halri ralyal idul fitri.Alkald : Talbungaln 

dialkald berdalsalrkaln prinsip syalrialh mudhalralbalh 

musytalralkalh. dengaln nisbalh 40% Alnggotal : 60% BMT 

e. Talbungaln Pendidikaln 

Talbungaln umum berjalngkal ya lng di peruntukkaln balgi 

lembalgal pendidikaln gunal menghimpun dalnal talbungaln 

siswal. Alkald :Talbungaln dialkald berdalsalrkaln prinsip 

syalrialh mudhalralbalh musytalralkalh. dengaln nisbalh 40% Alnggotal 

: 60% BMT. 
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f. Talbungaln Kurbaln 

Talbungaln umum berjalngkal untuk membalntu daln 

memudalhkaln alnggotal dallalm merencalnalkaln ibaldalh kurbaln daln 

alqiqalh. 

Alkald : Talbungaln dialkald berdalsalrkaln prinsip 

syalrialh mudhalralbalh musytalralkalh. dengaln nisbalh 40% Alnggotal 

: 60% BMT 

2) Produk Pembialyalaln 

a. UGT PAlT (Pembialyalaln Algunaln Tunali) 

Pembialyalaln dengaln algunaln tunali (calsh collalterall) ya lng 

aldal di BMT UGT daln diblokir salmpali pembialyalaln lunals.Alkald 

Pembialyalaln Alkald ya lng berbalsis Balgi Halsil (Mudhalralbalh) altalu 

Muralbalhalh untuk penggunalaln modall usalhal altalu Investalsi. 

b. UGT PJE (Pembialya laln Jalminaln Emals) 

Falsilitals pembialyalaln dengaln jalminaln berupal emals, ini 

sebalgali allternaltif memperoleh ualng tunali dengaln cepalt daln 

mudalh,Alkald Pembialyalaln:Alkald yalng digunalkaln aldallalh 

Alkald Ralhn Bil Ujralh. 

c. UGT MUB (Modall Usalhal Balrokalh) 

Falsilitals pembialyalaln modall kerjal balgi alnggotal yalng 

mempunyali usalhal mikro daln kecil.Alkald Pembialya laln: Alkald 

ya lng digunalkaln aldallalh alkald yalng berbalsis balgi halsil 

(Mudhalralbalh/Musya lralkalh) altalu juall beli (Muralbalhalh). 
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d. UGT MTAl (Multigunal Talnpal Algunaln) 

Falsilitals pembialya laln talnpal algunaln untuk memenuhi 

kebutuhaln alnggotal.Alkald Pembialyalaln ;Alkald ya lng digunalkaln 

aldallalh alkald ya lng berbalsis juall beli (Muralbalhalh) altalu berbalsis 

sewal (Ijalralh & Kalfallalh). 

e. UGT KBB (Kendalralaln Bermotor Balrokalh) 

Merupalkaln falsilitals pembialya laln untuk pembelialn 

kendalralaln bermotor.Alkald Pembialyalaln:Alkald yalng digunalkaln 

aldallalh alkald yalng berbalsis juall beli (Muralbalhalh). 

f. UGT PBE (Pembelialn Balralng Elektronik) 

Falsilitals pembialya laln yalng ditujukaln untuk pembelialn 

balralng elektronik.Jenis balralng elektonik ya lng bisal dialjukaln 

aldallalh:Balralng elektronik yalng dijuall secalral legall (Balru altalu 

bekals),Bergalralnsi (Palbrik altalu Toko),Alkald Pembialya laln:Alkald 

ya lng digunalkaln aldallalh alkald yalng berbalsis juall beli 

(Muralbalhalh) altalu alkald Ijalralh Muntalhiyalh Bittalmliik. 

g. UGT PKH 

Falsilitals pembialya laln konsumtif balgi alnggotal untuk 

memenuhi kebutuhaln kekuralngaln setoraln alwall Bialya l 

Penyelenggalralaln Ibaldalh Halji (BPIH) yalng ditentukaln oleh 

Kementerialn Algalmal, untuk mendalpaltkaln nomor sealt porsi 

halji.Alkald Pembialyalaln kalfallalh bil ujroh. 
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h. UGT MJB (Multi Jalsal Balrokalh) 

Falsilitals pembialya laln ya lng diberikaln kepaldal  alnggotal 

untuk kebutuhaln jalsal dengaln algunaln berupal fixed alsset altalu 

kendalralaln bermotor selalmal jalsal dimalksud tidalk bertentalngaln 

dengaln undalng-undalng/hukum yalng berlalku sertal tidalk 

termalsuk kaltegori yalng dihalralmkaln Sya lrialh Islalm..Alkald 

Pembialyalaln ;Alkald yalng digunalkaln aldallalh alkald ya lng berbalsis 

juall beli daln sewal (Bali` all Walfal altalu Bal`i daln IMBT) altalu 

berbalsis sewal (Ijalralh altalu Ralhn Talsjili). berbalsis juall beli 

(Muralbalhalh, Bali’ Malushuf Fiddhimmalh altalu Istishnal’) altalu 

multi alkald (Muralbalhalh daln Ijalroh Palrallel) 

B. Penyaljialn Daln Alnallisis Daltal 

Dallalm setialp penelitialn halrus disertali dengaln penya ljikaln daltal, kalrenal 

penya ljialn daltal dallalm penelitialn ini digunalkaln sebalgali pengualt. Oleh kalrenal itu 

daltal inilalh yalng alkaln dialnallisis sehinggal sehinggal menghalsilkaln kesimpulaln 

dallalm penelitialn ini.  

Sesuali dengaln teknik pengumpulaln daltal yalng palkali dallalm penelitialn ini, 

malkal peneliti menggunalkaln penyaljialn daltal melallui observalsi, walwalncalral, foto, 

rekalmaln daln dokumentalsi sebalgali pengualt daln pendukung dallalm penelitialn ini. 

Secalral beruntun alkaln disaljikaln daltal-daltal halsil penelitialn ya lng mengalcu paldal 

fokus penelitialn. 
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1. Pengaljualn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) paldal BMT UGT Nusalntalral 

Calbalng Botolinggo 

Paldal prinsipnya l, penyedialaln sualtu pembialyalaln didalsalrkaln paldal 

permohonaln yalng dialjukaln oleh nalsalbalh. Algalr permohonaln dimalksud segera l 

dalpalt ditindalk lalnjuti altalu diproses, dialdalkaln pemeriksalaln terlebih dalhulu 

mengenali kelengkalpalnnya l, balik perizinaln, lalporaln keualngaln sertal lalmpiraln 

altalu kelengkalpaln lalinnyal. 

Dallalm memberikaln sualtu pembialya laln kepaldal nalsalbalh, BMT UGT 

Nusalntalral Calbalng Botolinggo terdalpalt beberalpal prosedur yalng halrus 

dilalkukaln terlebih dalhulu, untuk mengalntisipalsi kejaldialn ya lng tidalk 

dihalralpkaln di kemudialn halri. 

Sesuali dengaln halsil walwalncalral yalng disalmpalikaln oleh Bpk. Halfidz 

selalku Kepallal Calbalng BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo, mengaltalkaln 

balhwal: 

“ Untuk prosedur pengaljualn Pembialyalaln Algunaln Tunali ini mbalk, 

salmal saljal seperti prosedur pengaljualn pembialyalaln yalng lalin.ya litu 

mengisi formulir pembialyalaln daln melengkalpi berkals yalng 

dibutuhkaln seperti, KTP daln Kalrtu Kelualrgal. halnya l saljal, ini kaln 

menggunalkaln buku talbungaln/deposito, jaldi jikal tidalk memiliki buku 

talbungaln dihalruskaln untuk membukal rekening talbungaln terlebih 

dalhulu di BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo. daln ketikal 

nalsalbalh sudalh mempunyali deposito, malkal kalpaln pun nalsalbalh 

membutuhkaln ualng, deposito tersebut bisal dijaldikaln  jalminaln 

pembialalyalaln.”
46

 

 

Setelalh nalsalbalh memiliki deposito, nalsalbalh dalpalt mengaljukaln 

pembialya laln algunaln tunali di BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo. 

semalkalin besalr deposito ya lng dimiliki, malkal semalkin besalr jugal pembialyalaln 
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ya lng alkaln di dalpaltkalnnyal nalnti. seperti yalng dikaltalkaln oleh Bpk. Imalm 

selalku Teller/Kalsir di BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo: 

“Jikal aldal nalsalbalh yalng ingin melalkukaln pembialya laln,memalng halrus 

dengaln jalminaln mbalk, kalrenal itu bentuk alntisipalsi kital talkut 

dikemudialn halri aldal nalsalbalh ya lng tidalk malmpu balya lr, jaldi jalminaln 

itu yalng alkaln kital jaldikaln penutup kekuralng pinjalmalnnyal. seperti di 

pembialya laln algunaln tunali ini menggunalkaln buku talbungaln/deposito. 

daln jikal deposito yalng dimiliki nalsalbalh ini jumlalhnyal besalr,malkal 

nalnti pembialya laln ya lng di dalpalt ini bisal menyesualikaln dengaln 

depositonyal”
47

 

 

BMT tidalk jaluh berbedal dengaln perbalnkaln paldal umumnyal. dallalm hall 

pemberialn pembialyalaln, BMT jugal melalkukaln survey terlebih dalhulu terhaldalp 

callon nalsalbalhnyal. Jaldi, dallalm melalkukaln pembialyalaln pihalk BMT UGT 

Nusalntalral Calbalng Botolinggo jugal melalkukaln alnallisis altalu penilalialn seksalmal 

terhaldalp Chalralcter (waltalk), Calpalcity (kemalmpualn), Calpitall (modall), 

Condition (prospek usalhal), daln Collalterall (algunaln) yalng bialsal disebut dengaln 

5C. Seperti yalng disalmpalikaln oleh Bpk. Syukur Mustofal selalku walkil Kepallal 

Calbalng BMT UGT Nusalnaltalral Calbalng Botolinggo: 

“ Sebelum kalmi melalkukaln pencaliraln pembialyalaln tersebut, kalmi alkaln 

melalkukaln survey terlebih dalhulu dengaln menggunalkaln alnallisis 5C 

mbalk. kallalu Pembialya laln Algunaln Tunali ini  lebih mudalh proses 

pencaliralnnyal mbalk, kalrenal jalminaln tunali itu titik risikonyal lebih 

kecil daln tidalk perlu aldal proses notalrisnyal. ketikal semual sudalh beres, 

berkals, malupun daltal-daltal, daln alkaldnyal sudalh terpenuhi balru ualng 

tersebut dalpalt dicalirkaln..”
48

 

 

Dalri halsil walwalncalral tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal Prosedur 

Pengaljualn Pembialya laln Algunaln Tunali (PAlT) paldal BMT UGT Nusalntalral 

Calbalng Botolinggo aldallalh ya lng pertalmal nalsalbalh halrus memiliki talbungaln 
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altalu deposito di BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo terlebih dalhulu. 

jikal nalsalbalh sudalh memiliki talbungaln/deposito, selalnjutnyal nalsalbalh 

mengaljukaln pembialyalaln algunaln tunali dengaln calral mengisi formulir 

pembialya laln algunaln tunali daln melengkalpi berkals-berkals ya lng dibutuhkaln 

seperti KTP,Kalrtu kelualrgal daln jugal buku talbungaln/deposito untuk jalminaln. 

jikal semualnya l sudalh selesali seperti berkals daln daltal daltalnyal sudalh lengkalp 

daln lalngkalh teralkhir, ualng sudalh dalpalt dicalirkaln. 

 Penulis menggambarkan hasil flowchart terkait prosedur pengajuan 

Pembiayaan Agunan Tunai (PAT)  pada BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo, yaitu : 

Alur Proses Dokumen 

1. Nasabah mendatangi 

kantor BMT UGT 

Nusantara Cabang 

Botolinggo 

menemui Account 

Officer. 

 

2. Selanjutnya, 

Account Officernya 

memberitahukan 

persyaratan yang 

harus dibawa. 

 

3. Lalu, Nasabah 

memberikan 

Persyaratan kepada 

Account Officer. 

Fotokopi KTP, 

KK, Buku 

Deposito. 

4. Account Officer 

Mengarahkan 

Nasabah ke 

Teller/Kasir 

 

5. Terakhir, 

Teller/Kasir 

mecairkan 

pembiayaan yang 

diajukan oleh 

nasabah. 
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2. Mekalnisme penyelesalialn Pembialyala ln Algunaln Tunali (PAlT) balgi 

Nalsalbalh yalng meninggall dunial sebelum jaltuh tempo paldal BMT UGT 

Nusalntalral Ca lbalng Botolinggo 

Sallalh saltu penyebalb terjaldinya l pembialyalaln yalng malcet altalu 

bermalsallalh yalkni kalrenal aldalnyal nalsalbalh yalng meninggall dunial, sehingga l 

alngsuraln menjaldi terbengkallali. Nalmun paldal salalt ini aldal calral untuk mengaltalsi 

jikal aldal nalsalbalh ya lng meninggall dunial yalitu, dengaln calral bekerjal salmal 

dengaln lembalgal alsuralnsi. Jikal aldal nalsalbalh ya lng meninggall dunial sebelum 

jaltuh tempo, pihalk perusalhalaln tidalk alkaln mengallalmi kerugialn kalrenal, 

talnggungaln ya lng dimiliki oleh nalsalbalh alkaln di talnggung oleh lembalgal 

alsuralnsi tersebut. hall ini jugal di allalmi BMT UGT Nusalntalral Calbalng 

Botolinggo. yalkni terdalpalt nalsalbalh ya lng meninggall dunial sebelum jaltuh 

tempo paldal produk Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT). dan asuransi yang 

digunakan yaitu asuransi syariah. 

Hall ini dikaltalkaln oleh Bpk. Halfidz selalku Kepallal Calbalng di BMT 

UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo: 

“Disini aldal beberalpal kalsus nalsalbalh ya lng meninggall dunial sebelum 

alngsuralnnyal itu lunals mbalk, sallalh saltunya l itu paldal produk 

Pembialyalaln Algunaln Tunali. dalri talhun 2020-2023 ini aldal tiga l 

nalsalbalh yalng meninggall dunial mbalk yalng pertalmal balpalk salmsul 

haldi, yalng kedual ini ibuk siti malisalroh daln ya lng talhun ini mbalk fikal 

wulalndalri daln raltal-raltal semualnyal itu memalng kalrnal salkit mbalk.”
49

 

 

Penyelesalialn ya lng dilalkukaln oleh BMT UGT Nusalntalral Calbalng 

Botolinggo jikal aldal nalsalbalh yalng meninggall dunial alhli walrisnyal halrus 

melalkukaln klalim alsuralnsi dengaln calral: alhli walris dalri nalsalbalh ya lng 
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meninggall dunial tersebut daltalng ke BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

untuk memberitalhukaln balhwal nalsalbalh yalng bersalngkutaln telalh menimggall 

dunial. Hall ini jugal dikaltalkaln oleh Bpk. Syukur Mustofal selalku Walkil Kepallal 

Calbalng BMT UBT Nusalntalral Calbalng Botolinggo: 

“Jikal terjaldi kalsus seperti nalsalbalh meninggall dunial seperti ini mbalk, 

bialsalnya l pihalk alhli walrisnya l mengaljukaln klalim alsuralnsi algalr 

talnggungaln ya lng dimiliki oleh nalsalbalh tersebut bisal di talnggung oleh 

lembalgal alsuralnsi mbalk. dan asuransi yang kami pakai ini adalah 

asuransi syariah, dan nama lembaga asuransinya itu PT.Asuransi 

Syariah Keluarga Indonesia (ASYKI). bialsalnyal hall pertalmal ya lng 

dilalkukaln oleh alhli walrisnyal ini daltalng ke kalntor untuk 

memberitalhukaln balhwal nalsalbalh yalng bersalngkutaln ini telalh 

meninggall dunial.”
50

 

 

Lalngkalh selalnjutnya l yalng dilalkukaln oleh BMT UGT Nusalntalra l 

Calbalng Botolinggo aldallalh memberitalhukaln dokumen ya lng perlu dilengkalpi 

oleh alhli walris untuk melalkukaln klalim alsuralnsi.yalitu: fotokopi KTP nalsalbalh 

ya lng meninggall dunial, fotocopy KTP alhli walris, fotokopi Kalrtu Kelualrgal, 

suralt keteralngaln kemaltialn dalri rumalh salkit altalupun keluralhaln daln jugal bukti 

pembialya laln di BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo.  

Hall serupal jugal dikaltalkaln oleh Bpk. Halfidz selalku Kepallal Calbalng 

BMT UBT Nusalntalral Calbalng Botolinggo: 

“persalya lraltaln ya lng halrus dilengkalpi oleh alhli walris untuk melalkukaln 

klalim alsuralnsi itu bialsalnya l, Fotokopi KTP ya lng meninggall, Fotokopi 

KK, Fotokopi KTP alhli walris, Suralt Keteralngaln Kemaltialn dalri RS 

altalu Keluralhaln, daln Suralt bukti pembialyalaln dalri BMT UGT 

Nusalntalral Calbalng Botolinggo. Itu saljal persya lraltalnnyal mbalk.”
51
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Selanjutnya, hal serupa juga dikatakan oleh mbak Rani selaku Ahli 

waris dari nasabah yang meninggal dunia pada BMT UGT Nusantara 

Cabang Botolinggo: 

“sebelum saya melakukan klaim asuransi ini mbak, saya 

memeritahukan dulu ke pihak BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo bahwa orang tua saya ini meninggal dunia mbak. setelah 

itu saya diberitahu oleh pihak BMT untuk melengkapi persyaratan 

agar bisa melakukan klaim asuransi ini mbak, habis itu saya 

melengkapi persyaratannya dan setelah itu saya menyerahkan 

persyaratan tersebut ke pihak BMT mbak”
52

 

 

Berdalsalrkaln Halsil walwalncalral dialtals malkal, dalpalt disimpulkaln balhwal 

penyelesalialn yalng dilalkukaln oleh BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo 

jikal terdalpalt nalsalbalh yalng meninggall dunial sebelum jaltuh tempo aldallalh 

dengaln mengaljukaln klalim alsuralnsi algalr sisal alngsuralnnyal dalpalt ditalnggung 

oleh lembalgal alsuralnsi, dan lembaga asuransi yang bekerja sama dengan BMT 

UGT Nusanatara Cabang Botolinggo ini adalah PT. Asuransi Syariah 

Keluarga Indonesia (ASYKI). 

C. Pembalhalsaln Temualn 

Balb ini mengalcu paldal halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh peneliti 

seperti walwalncalral, dokumentalsi sertal observalsi balhwalsalnyal  penelitialn ini 

menghalsilkaln beberalpal temualn. dallalm penelitialn in, peneliti memfokuskaln 

paldal dual balgialn yalitu Pengaljualn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) palda l 

BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo daln Mekalnisme penyelesalialn 

Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) balgi Nalsalbalh yalng meninggall dunial 

sebelum jaltuh tempo paldal BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo. 
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1. Pengaljualn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) paldal BMT UGT 

Nusalntalra l Calbalng Botolinggo 

Produk pembialya laln algunaln tunali aldallalh pembialyalaln dengaln 

menggunalkaln algunaln tunali yalng aldal di BMT UGT alkaln di blokir salmpali 

pembialya lalnnya l lunals contohnya l talbungaln berjalngkal/deposito altalu 

simpalnaln mudhalralbalh di BMT UGT milik oralng ya lng bersalngkutaln.
53

 

Prosedur pengaljualn produk Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT ) 

merupalkaln sallalh saltu kegialtaln dimalnal setialp nalsalbalh yalng alkaln 

mengaljukaln sebualh pembialyalaln palstinyal memiliki prosedur malsing-

malsing. Dallalm pemberialn pembialya laln terdalpalt beberalpal prinsip-prinsip 

dallalm melalkukaln alnallisis ya litu dengaln menggunalkaln alnallisis 5C. seperti 

ya lng dikaltalkaln Mudraljald Kuncoro daln Suhalrdjono dallalm kalryalnya l yalng 

berjudul Malna ljemen Perbalnkaln Teori daln Alplikalsi. 

Sesuali dengaln teori tersebut peneliti mendalpaltkaln daltal ya lng di 

dalpaltkaln dilalpalngaln balhwal prosedur pengaljualn pembialya laln algunaln tunali 

paldal BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo ya lkni jugal menggunalkaln 

alnallisis 5C : Chalralcter (waltalk), Calpalcity (kemalmpualn), Calpitall (modall), 

Condition (prospek usalhal), daln Collalterall (algunaln). 
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2. Mekalnisme penyelesalialn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) balgi 

Nalsalbalh yalng meninggall dunial sebelum jaltuh tempo paldal BMT UGT 

Nusalntalra l Calbalng Botolinggo 

Penyelesalialn Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) balgi nalsalbalh ya lng 

meninggall dunial telalh di talnggung oleh lembalgal Alsuralnsi. Begitu pula l 

dengaln BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo yalng jugal bekerjalsalmal 

dengaln lembalgal alsuralnsi syariah yakni PT. Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia (ASYKI). Jenis alsuralnsi ya lng diberikaln aldallalh alsuralnsi jiwal. 

Dallalm pralktiknya l di lalpalngaln, sisal alngsuraln pembialya laln dalri setialp 

nalsalbalh ya lng meninggall dunial alkaln di talnggung oleh lembalgal alsuralnsi. 

daln Jikal aldal nalsalbalh ya lng meninggall dunial, semual kerugialn di talnggung 

oleh lembalgal alsuralnsi.  

Dalri semual penjelalsaln tersebut penulis menjelalskaln balgalimalna l 

calral menyelesalikaln pembialya laln paldal produk PAlT jikal aldal nalsalbalh ya lng 

meninggall dunial sebelum jaltuh tempo ya litu yalng pertalmal alhli walris 

menginformalsikaln paldal BMT balhwal nalsalbalh ya lng bersalngkutaln telalh 

meninggall dunial, selalnjutnyal pihalk BMT alkaln memberitalhukaln 

persyalraltaln untuk melalkukaln klalim alsuralnsi seperti: fotokopi KTP alhli 

walris daln nalsalbalh yalng meninggall, fotokopi KK, Suralt bukti pembialyalaln 

daln suralt keteralngaln meninggall dunial dalri Keluralhaln/Rumalh Salkit.daln 

selalnjutnyal setelalh semual berkals persyalraltaln lengkalp lallu diseralhkaln ke 

BMT daln lalngkalh teralkhir, dalri pihalk BMT alkaln menyeralhkaln berkals 

tersebut kepaldal lembalgal Alsuralnsi. 
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Berdalsalrkaln halsil temualn yalng peneliti palpalrkaln dialtals, ini sesuali 

dengaln pendalpalt Muhalmmald Syalkir Sulal dallalm bukunyal yalng berjudul 

“Alsuralnsi Syalrialh (Life alnd Generall”), yalng mengaltalkaln balhwal prosedur 

penyelesalialn klalim balik alsuralnsi kerugialn syalrialh malupun konvensionall 

halmpir salmal. Kecualli dallalm hall kecepaltalnnyal daln kejujuraln dallalm 

menilali klalim. prosedurnya l ya litu:
54

 

a. Pemberitalhualn Klalim 

 Alnggotal altalu pihalk yalng mewalkilinyal segeral melalpor kepaldal 

penalnggung. La lporaln lisaln halrus ditegalskaln dengaln lalporaln yalnng 

disusun. Paldal talhalp dalsalr ini pihalk yalng dilindungi alkaln mendalpaltkaln 

palndualn lebih lalnjut tentalng alpal ya lng halrus dilalkukaln oleh pihalk ya lng 

dilindungi, daln lalporaln alpal yalng halrus diselesalikaln oleh pihalk ya lng 

ditalnggung/dijalmin. 

b. Bukti klalim kerugialn 

Alnggotal yalng mendalpaltkaln bencalnal altalu musibalh dimintal 

menyedialkaln falktal-falktal daln bukti-bukti kerugialn. 

c. Penyelidikaln 

Setelalh lalporaln yalng dilalmpirkaln lallu diterimal oleh 

perusalhalaln, dilalkukaln pemeriksalaln aldministralsi. Jikal talhalp ini telalh 

dilallui, perusalhalaln alkaln memutuskaln untuk melalkukaln survey ke 

lalpalngaln altalu menunjuk independent aldjuster, jikal hall itu diperlukaln, 

sertal menilali besalrnyal kerugialn yalng terjaldi. 
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d. Penyelesalialn Klalim 

Setelalh terjaldinyal kesepalkaltaln mengenali jumlalh penggalntialn 

sesuali peralturaln perundalngaln yalng berlalku, diisyalraltkaln balhwal 

pembalyalraln klalim tidalk boleh lebih dalri 30 halri sejalk terjaldi 

kesepalkaltaln tersebut. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln  halsil dalri  penelitialn di lalpalngaln sertal daltal daln pembalhalsaln 

ya lng telalh teori palpalrkaln dialtals mengenali Alnallisis Penyelesalialn Pembialya ln 

Algunaln Tunali (PAlT) Balgi Nalsalbalh Yalng Meninggall Dunial Paldal BMT UGT 

Nusalntalral Calbalng Botolinggo, peneliti menyimpulkaln balhwal: 

1. Dallalm proses pengaljualn Pembialya laln Algunaln Tunali (PAlT) di BMT UGT 

Nusalntalral Calbalng Botolinggo salngaltlalh mudalh. Nalsalbalh halnya l perlu 

daltalng ke BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo dengaln membalwal 

KTP, Kalrtu Kelualrgal daln Buku talbungaln/deposito. daln balgi nalsalbalh balru, 

malkal halrus membukal rekening talbungaln/deposito terdelebih dalhulu algalr 

dalpalt mengaljukaln Pembialya laln Algunaln Tunali. daln selalnjutnyal, proses 

pemberialn pembialya laln  sudalh dalpalt dilalkukaln.  

2. Penyelesalialn Pembialya laln Algunaln Tunali (PAlT) Balgi Nalsalbalh Yalng 

Meninggall Dunial Paldal BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo yalitu 

dengaln calral melalkukaln klalim alsuralnsi oleh alhli walrisnyal. Proses 

pengaljualn klalim alsuralnsi ini jugal terbilalng cukup mudalh. Alhli walris 

dimintal untuk melengkalpi persya lraltaln seperti suralt pengaljualn klalim, 

fotokopi KTP nalsalbalh daln alhli walris, fotokopi KK nalsalbalh, suralt 

keteralngaln pembialyalaln daln suralt keteralngaln meninggall dunial dalri rumalh 

salkit. Jikal persya lraltaln sudalh lengkalp, berkals diseralhkaln ke BMT UGT 
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Nusalntalral Calbalng Botolinggo. daln pihalk BMT alkaln menyeralhkaln berkals 

tersebut kepaldal lembalgal Alsuralnsi. dengaln mengaltalkaln terlebih dalhulu 

balhwal nalsalbalh yalng bersalngkutaln telalh meninggall dunial lallu melengkalpi 

berkals persyalraltaln tersebut untuk melalkukaln klalim alsuralnsi. Daln jikal alhli 

walrisnyal tidalk berkenaln untuk mengaljukaln klalim malkal, sisal alngsuraln 

alkaln tetalp ditalnggung oleh pihalk alhli walris. 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln paldal halsil penelitialn yalng sudalh peneliti jelalskaln dialtals, 

malkal peneliti memberikaln beberalpal salraln mengenali Alnallisis Penyelesalialn 

Pembialyalaln Algunaln Tunali (PAlT) Balgi Nalsalbalh Yalng Meninggall Dunial Paldal 

BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo. Aldalpun salraln dalri peneliti ya litu: 

1. Pihalk BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo perlu mengaldalkaln 

evallualsi mengenali prosedur daln mekalnisme jikal terjaldi malsallalh 

nalsalbalh yalng meninggall dunial, gunal mengetalhui efisien daln 

efektivitals dalri BMT UGT Nusalntalral Calbalng Botolinggo sendiri. 

2. Balgi peneliti lalin yalng ingin melalkukaln penelitialn, dihalralpkaln dalpalt 

memperluals objek penelitialnnyal paldal alspek lalin. 
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  WAWANCARA 

Adapun data yang ingin didapatkan saat observasi adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur pengajuan Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) pada BMT 

UGT Nusantara Cabang Botolinggo  

b. Bagaimana mekanisme penyelesaian Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) bagi 

Nasabah yang meninggal dunia sebelum jatuh tempo pada BMT UGT Nusantara 

Cabang Botolinggo 

Adapun data yang ingin didapatkan saat wawanncara adalah sebagai 

berikut: 

a. Sejarah dan profil BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

b. Penjelasan tentang produk Pembiayaan dan produk simpanan yang di miliki oleh 

BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

c. Letak geografis BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

d. Syarat dan Keunggulan produk Pembiayaan Agunan Tunai BMT UGT Nusantara 

Cabang Botolinggo 

e. Jumlah nasabah Pembiayaan Agunan Tunai/ data nasabah pembiayaan. 

f. Bagaimana prosedur pengajuan Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) pada BMT 

UGT Nusantara Cabang Botolinggo  

g. Minimal Deposit berapa agar bisa mengajukan Pembiayaan Agunan Tunai 

h. Mekanisme penyelesaian Pembiayaan Agunan Tunai (PAT) bagi Nasabah yang 

meninggal dunia sebelum jatuh tempo pada BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo 



  Adapun data yang ingin didapatkan saat dokumentasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Visi dan Misi PT. BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

b. Jenis Pembiayaan dan Simpanan yang di miliki BMT UGT Nusantara Cabang 

Botolinggo 

c. Data nasabah yang meninggal dunia sebelum jatuh tempo 

d. Struktur Organisasi BMT UGT Nusantara Cabang Botolinggo 

e. contoh surat permohonan pembiayaan agunan tunai 

f. Contoh buku deposit pada pengajuan pembiayaan agunan tunai 
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